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i
 KATA PENGANTAR
 Bismillahirrahmanirrahim
 Alhamdulillah segala puji dan syukur hanya bagi Allah SWT Tuhan
 pemilik semesta alam, Yang Maha Pangasih lagi Maha Penyayang. Shalawat dan
 salam semoga tetap dilimpahkan kepada Yang Mulia Rasulullah Muhammad
 SAW, anggota keluarga, para sahabat, serta para pengikut ajaran-Nya yang tetap
 memelihara loyalitas komitmen keimanan dan keislaman dari segala ruang dan
 waktu.
 Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
 studi dalam mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) di UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta. Dalam Menyelesaikan skripsi ini, penulis mendapatkan motivasi tiada
 henti-hentinya dari orang-orang sekitar yang selalu setia mencintai penulis.
 Setelah melalui proses panjang dan cukup melelahkan, penulis akhirnya dapat
 menyelesaikan skripsi ini, meski penulis mengakui bahwa skripsi ini masih jauh
 dari sempurna, namun karena adanya desakan untuk segera menyelesaikan studi
 karena adanya pertimbangan mengenai masa studi, maka mau tidak mau penulis
 harus mampu menampilkan secara utuh mengenai tema yang selama ini penulis
 kaji.
 Penulis menyadari bahwa tanpa dukungan dari semua pihak, penulisan
 skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik. Namun berkat hidayah dan
 pertolongan Allah SWT, ketulusan hati serta keikhlasan niat, akhirnya segala
 hambatan itu bisa diatasi dengan baik, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.
 Maka sudah menjadi keharusan bagi penulis untuk senantiasa mengucapkan
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 terima kasih serta rasa hormat sebesar-besarnya kepada kepada semua pihak yang
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 ridho ayahanda tercinta H. Adzan Sulaiman yang selalu memberikan kasih
 sayang serta kesabaran atas pengorbanan, do’a, dan cinta kasih baik moril
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 2. Tak lupa juga kepada ibunda tercinta Hj. Nunung, atas utaian kasih
 sayang, perhatian, serta kesabaran dalam mendidik ku mulai dari buayan
 sampai saat ini. Penulis percaya bahwa ridho dan do’anya selalu
 menyertaiku dalam setiap langkah. Love u mom..
 3. Kepada kakanda penulis : Yayan Yulianti dan Meliyanti, terima kasih atas
 cinta dan kasih sayang, motivasi, saran, kritik, pengorbanan serta do”anya
 sehingga membantu mempermudah penulis dalam menyelesaikan skripsi
 ini. Kalian yang terbaik..
 4. Bapak Prof. Dr. Komaruddin Hidayat., M.A selaku Rektor Universitas
 Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 5. Bapak Prof. Dr. Zainun Kamal F., M.A selaku Dekan Fakultas Ushulludin
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 7. Bapak Rifqi Muhammad Fathi, MA. Selaku sekretaris jurusan Tafsir
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 Joy , Dani , kalian selalu memberikan tempat untuk penulis .
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Hadis atau sunnah adalah segala sesuatu yang menisbahkan kepada Nabi
 Muhammad Saw, baik ucapan, perbuatan, taqrir1. Maupun sifat fisik dan psikis
 baik sebelum menjadi Nabi maupun sesudahnya. Para ulama usul fiqh
 memberikan sebuah pengertian yang lugas tentang hadis yang hanya terjadi pada
 ucapan-ucapan lahir Nabi yang berkaitan dengan hukum yang ada, sedangkan
 yang berkaitan masalah perbuatan, taqrir dan yang lainnya dikaitkan dengan
 makna sunnah. Awal hukum yang diambil bersumber dari al-Qur’an semata.2
 Sumber dari segala hukum Islam adalah al-Qur’an, dan hukum kedua
 adalah al-Hadis yang mana berfungsi sebagai al-Bayan Ta’qid atau yang kata lain
 penjelas serta penguat, ulama lainnya mengistilahkan sebagai bayan al-Tafsir.3
 Menjelaskan mana yang dianggap kurang jelas dari ayat-ayat al-Qur’an yang
 mempunyai hubungan erat dengan perumusan hukum syara.
 Semua ini berguna yang pertama sebagai penguat sumber yang satu
 dengan yang lainnya, dan yang kedua sebagai perinci, penegas, penjelas dan
 1 Taqrir menurut bahasa adalah penetapan, pengakuan serta persetujuan. Sedang menurut
 istilah taqrir adalah tidak berkomentarnya nabi atas perbuatannya yang dilakukan oleh sahabat baik yang disaksikan langsung juga yang didengar. lihat pula Ahmad Sutarmadi al-Imam al-Tirmizi”Peranannya dalam perkembangan hadits dan Fiqh”(Jakarta: Logos 1998), cet I.h.245 Dan Muhammad Ibn Mukarram ibn Manzur, “Lisan al-Arab”,(Mesir :al-Dar al-Mishriyah), vol IV, h. 394.
 2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), cet IV, h. 121. lih juga Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu, (Beirut: Dar al-Ilmu al-Malayin, 1997), cet V, hal 3-4.
 3 M. Quraish Shihab, h. 122-125.
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 membatasi subtansi pengertian dari sudut ayat-ayat al-Qur’an yang tafsirannya
 ‘am(umum). Hadis dan sunnah adalah sudut praktek penafsiran al-Qur’an dalam
 konteks pandangan Islam yang harus mempunyai ideal dan factual semata.4
 Keharusan mengikuti hadis bagi umat Islam, baik berupa perintah maupun
 larangannya sama halnya dengan kewajiban mengikuti apa yang terkandung di
 dalam al-Qur’an dan dari itu pula hadis termuat. Ini ditegaskan dengan ayat-Nya
 yang berbunyi:
 “…Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.(QS. An-Nahl: 16/44)
 Umat Islam harus yakin perintah-perintah, larangan, aturan dan lainnya
 yang terdapat dalam al-Qur’an. Juga cukup banyak ayat-ayat yang menjelaskan dan memerintahkan manusia untuk beriman, patuh tunduk dan mengikuti petunjuk Nabi Muhammad Saw sebagai utusan Allah sebagaimana Firman Allah Swt:
 4 Mustafa Asyiba’I, al-Hadis sebagai Sumber Hukum, (Bandung: CV. Diponogoro,
 1982), Cet. II, h. 62-102.
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 “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Makkah adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”(QS. Al-Hasyr:59/7)
 Menurut sebagaian ulama, ayat ini memberikan penuntun dan petunjuk
 yang jelas secara umum yakni bahwa semua perintah dan larangan yang berasal
 dari Nabi wajib diikuti dan dipenuhi oleh orang-orang yang beriman dan
 bertakwa.5
 Dengan petunjuk ayat diatas maka jelaslah, bahwa hadis dan sunnah Nabi
 Muhammad Saw, merupakan sumber ajaran Islam disamping al-Qur’an. Orang
 yang menolak hadis(ingkar sunnah) berarti secara tidak langsung orang tersebut
 menolak petunjuk Allah yaitu al-Qur’an bisa di sebut kafir.6
 Sehubungan dengan larangan hal diatas melihat banyak penomena-
 penomena kehidupan manusia yang tidak luput dari sebuah masalah kehimpitan
 duniawi diantaranya masalah jodoh, rejeki, sakit, mujur dan nasib sial dan juga
 masalah lainnya terkadang manusia mengambil langkah-langkah keputusan yang
 praktis dan cepat tidak lagi melihat unsur dilarang atau diperbolehkan atau
 mengabaikan masalah hukum agama. Terlebih lagi manusia menapikan semua itu
 dengan lebih mementingkan sifat memuaskan hati dengan kata lain yang penting
 bahagia semua tercapai dengan cepat dan menghalalkan berbagai macam cara
 5Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-kitab al-Arabi.1967),cet.I, h. 17. 6 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,1991),
 cet. III, h. 9-10.
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 yang ditempuhnya. Terkadang yang haram dan dilarang dianggap syah halal
 ditempuh menurutnya sedang yang halal dianggap haram sedang mereka mengaku
 beragama Islam.7
 Kita sadari bahwa masyarakat Islam masih banyak percaya mistik yang
 kental yang dibawa nenek moyangnya terdahulu. Yang ini membawa umat Islam
 kepada kegoyahan aqidah dan dilunturkan oleh masalah yang pelik yaitu masalah
 mistik dalam hal ini praktek paranormal dan perdukunan. Yang harus kita garis
 bawahi secara linguistik kebahasaan bahwa kedua icon makna ini ada kemiripan
 akan tetapi kalau kita analisis ternyata mempunyai perbedaan yang mendasar
 dalam pemahaman bahasanya dikatakan paranormal bersifat modern dan
 perdukunan bersifat klasik.8
 Apa lagi kalau kaitkan dengan situasi Islam muncul setelah agama
 sebelumnya yaitu Hindu dan Budha yang mana agama ini kental sekali mistik
 kepada pemujaan dewan, jin, setan dan orang yang mempunyai kelebihan
 mistiknya (dukun) tatkala itu, pantas saja ketika Islam muncul masih ada di
 kalangan masyarakat khususnya di Indonesia mencapur-adukan dua budaya
 agama menjadi satu yang kita kenal dengan Islam Ke-Jawen, yaitu masyarakat
 Islam Abangan.9
 7Salim Sanjaya, Agama,Hukum dan Pandangan Mistik Manusia,
 (Bandung:CV.Diponogoro, 1987), cet.II, h. 34. 8Joyo Puspito, menurutnya “paranormal mempunyai sifat mistik yang bisa di analogikan
 dengan empiristik keilmuan juga pikiran kepada si pasein dan juga mempunyai media modern dan rasional juga ilmiah, sedang perdukunan bersifat klasik, dan sifat praktek mistiknya terkadang tidak dapat dianalogikan, dirasionalkan dengan alam pemikiran juga tak ilmiah dalam medianya”. Lih” Kamus kebahasaan Modern Bahasa Indonesia”, (Surabaya:Erlangga Press, 2000), cet. I, hal 170.
 9Danu Ibrahim, “Apakah Islam Agama Lanjutan?”(Bandung:PT. Darul Ma’arif, 1998), cet.III, h. 150.
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 Hal ini membuat praktek paranormal dan perdukunan10 berkembang
 pesat, apa lagi mencari rizki yang telampau sulit, juga dunia kesehatan yang
 teramat mahal biayanya membuat masyarakat Islam untuk mencari alternatif
 pengobatan yang akhirnya mengarah kepada pengobatan, petuah rizki, jodoh,
 meramal nasib kepada jalur paranormal tersebut melalui jalur ghaib, melalui
 media ramal, jampi, ruat, urut mereka percaya paranormal dapat menyembuhkan,
 mengabulkan, menerawang dapat menyelesaikan masalah mereka, sebut saja
 praktek pengobatan Ustadz Mohammad Toha. Akan tetapi sebaliknya ada dua
 pendapat ulama dan dalil-dalil yang mengarah kepada dilarang atau
 diperbolehkannya percaya untuk berobat, meminta petuah, dengan alasan bahwa
 selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam bersayarat sebagaimana yang di
 ungkapkan oleh salah satu ulama Islam yakni Imam Ibnu Taimiyyah, Beliau
 menyatakan, bahwa “pada dasarnya menggunakan bantuan jin11 (jalan
 Paranormal) boleh selama syarat-syaratnya bisa dipastikan tidak bertentangan
 dengan Islam. Sebab sebagian besar jin bertugas hanya beribadah kepada-Ku juga
 bisa menyesatkan manusia sebagaimana al-Qur’an menjelaskan:
 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
 mengabdi kepada-Ku.(QS.51/56)
 10 Menurut Ibnu Tamiyyah beliau membedakan yang tergolong profesi meliputi al’arraf
 (Paranormal), Munajjin (ahli Nujjum), dan Kaahin (dukun atau tukang tenung). keagungan Islam Press “ISLAM MENOLAK PERDUKUNAN” /www./artikel islami.com.
 11M. Quraish Shihab, Jin adalah ummat seperti manusia, ada yang baik dan ada yang jahat, ada yang mukmin dan ada yang kafir, agama mereka berbeda-beda, tetapi mereka harus tetap mengikuti syariat.” Tafsir al-Misbah “, cet.II Juz.XXV. h. 321.
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 “(Dan ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:"Sujudlah kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah)bagi orang-orang yang zalim”.(QS.18:50)
 Atas dasar itu, bantuan yang mereka berikan kepada manusia, pasti ada
 kompensasinya. Jika ia mengajukan syarat yang bertentangan dengan Islam, maka
 kita tidak boleh menerima syarat tersebut.12 Dengan kata lain Ibnu Taimiyyah
 menafsirkan selama tidak bertentangan dan mengikis keimanan kita terhadap
 adanya Allah Swt (aqidah), itu yang dibolehkan. Selama ada Unsur menolong
 orang kesusahan, sakit dan dan paranormal itu tidak menutup diri untuk berserah
 12 Hayatul Islam, Imam Ibnu Taimiyyah. “beliau menyatakan, bahwa pada dasarnya menggunakan bantuan jin boleh selama syarat-syaratnya bisa dipastikan tidak bertentangan dengan Islam. Sebab, sebagian besar jin bertugas untuk menyesatkan manusia. Atas dasar itu, bantuan yang mereka berikan kepada manusia, pasti ada kompensasinya. Jika ia mengajukan syarat yang bertentangan dengan Islam, maka kita tidak boleh menerima syarat tersebut. Atas dasar itu, kebolehan meminta bantuan jin adalah kebolehan yang bersyarat, yakni jika kita bisa memastikan bahwa syarat-syarat yang diajukan oleh mereka tidak bertentangan dengan Islam, dan ada kepastian juga mereka tidak menggunakan media bantuan tersebut untuk menyesatkan manusia. Lantas, kita bertanya, apakah paranormal,dukun tersebut bisa memastikan bahwa syarat-syarat yang diajukan jin tidak bertentangan dengan Islam? Jawabnya, pasti tidak bisa memastikan. Sebab, jin adalah makhluk ghaib yang tidak ada seorang pun yang bisa menginderanya secara langsung, kecuali atas ijin Allah.( Publikasi 25/03/2004.net//WWW.hayatullah Islam Tim Konsultan Ahli Hayatul Islam (TKAHI)
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 kepada sang kholiknya dalam proses penyembuhannya kepada si pasiennya.
 Sebagaimana Firman Allah Swt, dalam (QS. al-Maidah/5: 2):
 “…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.
 Ini juga dipertegas dengan hadis Nabi Muhammad Saw bersabda:
 أخبرنا،عمر أبي أبن حدثنا انفيس، عن، الزهر عن ة أبيامزخ نع هقال أبي: ألتس:
 يتأرأ اهللا يارسول :فقلت رسول يقا رهيرقتساء نودى واودتن قاة بهتا وهيقتل نه درت
 نراهللا مأ قديقال ؟ ش: "ىه نراهللا م(الترمذى رواه) "قد
 “Menceritakan kepada kami Abi Umar, mengabarkan pada kami Safyan dari Zuhri dari Abu Khuzamah dari ayahnya, ia berkata: aku bertanya kepada Rasulullah saw, kukatakan: wahai Rasulullah,bagaimana pendapat kamu tentang jampi-jampi, yang kami minta dijampi dengannya (al-‘arraf) untuk memohon kesembuhan, dan tentang obat yang kami gunakan untuk mengobati penyakit, serta lafadz-lafadz doa untuk memohon perlindungan, lalu kami membacanya? Apakah hal ini berarti menolak dari takdir Allah? Maka Nabi bersabda:”hal itu juga termasuk takdir Allah” (H.R. At-Tirmidzi)13
 13Muhammad Fuad Baqi, Sunan At-Tirmidzi,(Dar al-Fikr, 1994), cet. Ke-I, h. 21. dan
 (terj) Sunan At-Timidzi jilid III (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), cet. Ke-I h.566.
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 ،الطاهر أبو حدثنا ،وهب أبن أخبرنا ،صالح أبن معاوية أخبرنى بن الرحمن عبد عن
 كيف اهللا يارسول فقلنا اجلاهلية ىف نرقى كنا :فقال مالك بن عوف عن أبيه جبيرعن
 رضواأع :فقال ذلك؟ ىف ترى شرك فيه يكن مامل بالرقى البأس رقاكم على
 14.(مسلم رواه)
 “menceritakan kepada saya Abu Thohir, menceritakan kepada kami Ibnu Wahab, mengabarkan kepada kami Ibnu Muawiyah bin Shalih dari Abdurrahman bin Zubair dari bapaknya dari Auf bin Malik berkata: “Kami pernah di masa jahiliyah membacakan ruqyah, lalu kami menanyakan “ya rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang itu ? “tiada mengapa ruqyah itu, kalau di dalamnya tidak mengandung syirik”. (H.R. Muslim)
 Begitu juga pendapat yang melarang berpendapat bahwa (‘arraf)
 paranormal hakekatnya sama dengan (kahin) perdukunan sebagai mana hadis
 Nabi Saw yang berbunyi :
 وسلم عليه اهللا صلي اهللا يارسول قال :قال أنه أخبر حفسة عن ، المومنين عم حدثنا
 نم ياتي فران العالكهو ا ثملوعسيء تيال فال شقبالة مع الصبال أر(مسلم رواه) لي
 “Dari Ummul Mukminin, Hafsah ra. Memberitahukan bahwa, yang mulia
 Rasulullah Saw bersabda : “Barangsiapa mendatangi ‘arraf (paranormal) dan al-Kahhin(dukun), lalu kepadanya bertanya tentang sesuatu, maka salatnya tidak diterima selama empat puluh malam”.15 (shahih Muslim, Kitab al-Salaam, hadis no. 2230).
 14Nawawi, Syarah Shahih Muslim, h. 443 15 Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Kitab al-Salaam, hadis no. 2230
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 الرحمن عبد أبن بكر أبي عن الزهري عن عيينة أبن حدثنا محمد بن اهللا عبد حدثنا
 نب ارثالح نأبي ع دوعسي :قال مهن بيلي الناهللا ص هليع لمسو نن عالكلب ثم،
 لبغيا ومهر ، ن والون ح16(البخاري رواه) الكاه
 “Menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, menceritakan
 kepada kami ibnu Uyainah, dari al-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits, dari Abi Mas’ud,berkata : Bersabda Nabi Muhammad SAW “Melarang memberi harga kepada anjing,memberi mahar kepada pelacur, dan memberi hadiah kepada dukun”.
 Dari hadis diatas dijelaskan Islam agama fitrah dengan membawa misi
 perdamaian, aturan-aturan syariatnya menjaga keseimbangan antara hubungan
 manusia dengan penciptanya maupun hubungan antar sesamanya, sedangkan
 larangan-larangannya bertujuan untuk menyelamatkan manusia dari kerusakan
 rohani maupun jasmani.
 Paranormal dan pererdukunan salah satu hal yang dilarang Islam karena
 lebih banyak mudharatnya. Dampak buruk dari merajalelanya paranormal dan
 pererdukunan adalah telah menyebabkan munculnya berbagai penyakit sosial,
 antara lain ; penipuan, pembunuhan, pemerkosaan, fitnah dan dendam kesumat
 yang akhirnya bisa memecah belah persatuan dan kesatuan masyarakat.
 Satu realita yang pernah mencuat ke permukaan sebagai akibat dari
 maraknya perdukunan adalah peristiwa dukun santet yang pernah terjadi di
 Banyuwangi dan sekitarnya (thn. 1999), bahkan sampai pula ke daerah Banten,
 16 Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari. Al-Jâmi’ Sahih al-Bukâari.
 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Jilid. 4, kitab al-Adab, h. 36
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 yang mengakibatkan tindak kekerasan dan pembunuhan, bahkan imbasnya sempat
 memperkeruh citra Guru ngaji dan para Kyai
 Maraknya praktek paranormal di Indonesia yang meyoritas Islam pada
 akhirnya mendorong penulis untuk memahami paranormal dalam tinjauan hadits,
 pandangan masyarakat terhadap aktivitas paranormal, alasan pasien dalam
 memilih paranormal dan bagaimana pendapat paranormal tentang hadits-hadits
 yang membahas praktik paranormal pada masa Rasulullah s.a.w
 Ustadz Muhammad Toha adalah paranormal yang dipilih penulis dalam
 studi kasus skripsi ini. Ustadz Muhammad Toha dipilih karena beliau menerapkan
 praktek paranormal dengan ilmu hikmah yang menurut berliau didasarkan dari
 ayat-ayat al Qur’an dan asma Allah. Di sisi lain, unsur-unsur yang menjadi dasar
 ilmu hikmah seperti penulisan wafaq (rajah/isim/talasmat/jimat) lebih dekat
 dengan tradisi sihir kuno sehingga menimbulkan kontroversi di kalangan ulama.
 Masyarakat Islam yang masih percaya kepada paranormal pada umumnya
 lebih memilih paranormal yang dalam prakteknya menggunakan ayat-ayat al
 Qur’an. Pilihan mereka sangat beralasan, karena bagi masyarakat tradisional
 Islam Indonesia, perbedaan praktek paranormal yang musyrik atau tidak terletak
 pada praktek yang dilakukannya. Apakah menggunakan ayat al Qur’an ataukah
 dengan mantra-mantra yang tidak jelas artinya. Dalam hal ini praktek Ustadz
 Muhammad Toha dipilih karena menggunakan ayat-ayat al Qur’an dan Asma
 Allah.
 Mengenai praktek-praktek paranormal yang kini menjamur dikehidupan
 manusia khususnya dalam umat Islam, terdapat banyak pendapat di kalangan
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 ulama. Menurut Ibnu Taymiyah, selama tidak bertentangan dengan unsur syirik
 dan dendam, penipuan, pembunuhan, fitnah juga mengikis aqidah umat maka
 tidak dilarang dalam Islam dan sebaliknya apa bila mengarah kepada
 pengobatan/penyembuhan, menolong orang dengan acuan syar’i dengan syarat-
 syarat tertentu, maka hal tersebut dibolehkan. Sebagai contoh: mentrasfer
 penyakit ke hewan, Ruqyah, urut mengurut, Jampi-jampi dengan ayat-ayat, do’a-
 do’a al-Qur’an dan hadis karena ada simbol-simbol tolong menolong dalam hal
 tesebut.
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan meneliti dan mengkaji studi
 kasus pemahaman linguistik dari sudut berbeda, yang melarang dan yang
 dibolehkan dalam praktek-praktek paranormal dalam pengobati dan melayani
 pasiennya akhirnya penulis menitik beratkan pada judul:
 “Tinjauan Hadis Terhadap Praktek Paranormal”: (Studi Kasus Praktek
 Ustadz Muhammad Toha).
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 Mengacu pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas,
 terlihat bahwa studi tentang larangan dan pembolehan praktek paranormal dalam
 pandangan hadis tematik sangat luas, terdorong dari hal tersebut, penulis
 membatasi pembahasan pada studi kasus pada seorang tokoh paranormal yaitu
 ustadz Muhammad Toha, baik itu sistem prakteknya, media praktek dan
 pengobatan yang dihubungkan pandangan perspektif hadis. Dengan mengacu
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 kepada hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, Pada kitab Sahih al-Bukhari, Sahih
 Muslim, Sunan Ahmad, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi.
 Secara sederhana penulis membatasi masalah diatas, dengan membuat
 satu rumusan permasalahan yaitu:
 1. Bagaimana pandangan persektif hadis-hadis Nabi tentang praktek
 paranormal?
 2. Bagaimana pendapat masyarakat luas tentang praktik paranormal?
 3. Apa alasan pasien memilih berkonsultasi dan menyelesaikan
 permasalahan melalui paranormal?
 4. Bagaimana pandangan ustadz Muhammad Toha sebagai paranormal
 dalam melihat hadits-hadits yang melarang mendatangi Kahin dan
 ‘Arraf?
 C. Metodologi Penelitian
 1. Metode Penelitian
 Dalam penulisan skripsi penulis menggunakan metode kualitatif yaitu
 prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
 tertulis atau lisan dari objek yang diamati, yang dalam hal ini objek
 penelitian adalah tempat praktek Ustadz Muhammad Toha di bilangan
 Kampung Junti Hilir, Desa Sangkan Huri, Kecamatan Katapang,
 Kabupaten Bandung.
 Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah :
 a. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan cara
 mengamati langsung objek yang diteliti guna memperoleh data yang
 otentik.
 b. Penelitian kepustakaan (Library research), yaitu dengan cara
 membaca, memahami dan menginterpretasikan informasi dari buku-
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 buku dan media cetak lainnya yang ada hubungannya dengan materi
 skripsi.
 2. Teknik pengumpulan data.
 Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain:
 a. Observasi atau pengamatan
 Yaitu mengamati gejala yang diteliti yang dalam hal ini pancaindra
 manusia yang penglihatan dan pendengaran diperlukan untuk
 menangkap gejala yang ditimbulkannya. Adapun jenis observasi yang
 penulis gunakan adalah observasi partisipan artinya penulis hanya
 melakukan penelitian pengamatan dan langsung ikut melakukan
 aktifitas bersama, dan sebagai alat bantu penulis melengkapinya
 dengan membawa buku catatan dan type recorder dan lainnya.
 b. Wawancara
 Mengumpulkan data dan informasi melalui tanya jawab lisan dengan
 mengajukan beberapa pertanyaan yang tidak berstruktur maksudnya
 susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan
 dapat berubah pada saat wawancara karena disesuaikan dengan
 kebutuhan dan kondisi saat wawancara.
 3. Populasi dan Teknik Sampel.
 Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 a. Populasi
 Yang menjadi populasi dalam penelitian adalah tokoh paranormal dan
 pasien yang berobat di dua tokoh tersebut.
 b. Sampel
 Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti dari keseluruhan
 populasi yang ada. Penulis mengambil sampel sebanyak 10 orang
 pasien, dan penulis menggunakan teknik pengambilan sampel secara
 acak atau random sampling yaitu pengambilan sampel tanpa
 menentukan kriteria yang ada atau tertentu sehingga setiap sampel
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 memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan subjek yang
 penelitian.
 4. Analisa Data
 Tahap berikutnya adalah menganalisa data dengan metode deskriptif
 analisa sebagai berikut: deskriptif analisa data kualitatif yaitu menganalisa
 data yang data-datanya diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
 dokumen yang dideskripsikan dalam bentuk uraian. Sedangkan analisa
 data kuantitatif yaitu analisa data yang dilakukan setelah data
 dikumpulkan dan didistribusikan dalam bentuk tabel yang dijadikan
 persentase lalu dianalisis sehingga dapat diberi penafsiran. Hasil yang
 diperoleh dari analisis data angket dilengkapi dengan data hasil observasi
 dan wawancara sehingga diperoleh kesimpulan hasil penelitian.
 D. Kajian Pustaka
 Judul yang akan diangkat dalam skripsi ini, memang bukan judul baru,
 terlebih di ranah dan kancah akademisi dewasa ini. Setidaknya ada beberapa
 skripsi yang juga tidak jauh berbeda membahas tentang metodologi studi kasus
 analisis hadis, baik secara umum maupun khusus studi tentang tematik hadis
 (studi kasus tokoh perbandingan makna hakeket paranormal). Dalam skripsi ini
 pun membahas yang dilakukan seputar kajian studi hadis juga menganalisisnya,
 memaparkan dan memahami kualitas hadis-hadis tentang pemahaman paranormal
 dalam kitab hadis klasik yang diantaranya di kitab al-Jami’ Sahih al-Bukhari, al-
 jami’ Sahih Muslim, Sunan Ahmad..
 Disamping itu merupakan penelitian ilmiah skripsi ini pun melakukan
 kajian studi kasus, kemudian menganalisis dengan kajian pustaka terhadap dua
 skripsi yang hampir sama, terlebih dahulu membahas tentang Perdukunan dan
 Ruqyah. Perbedaan yang paling mendasar adalah penulis menggunakan arsip
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 potongan kitab ilmu hikmah yang menjadi acuan Ustadz Muhammad Toha dalam
 praktek paranormal, jimat-jimat yang digunakan, serta lampiran sanad ijazah yang
 ia terima dari guru-gurunya.
 Sementara yang membedakan serta menjadi skripsi ini layak untuk
 diangkat adalah, menurut penulis belum dikaji khususnya hadis-hadis tentang
 pemahaman Paranormal dari sudut yang berbeda dan mengangkat studi kasus
 penelitian tokoh. Selain itu juga dijelaskan pembahasan hadis-hadis tentang
 periwayatannya berikut asbab al-Wurud mengenai hadis-hadis tersebut, yang oleh
 skripsi terdahulu tidak dikaji sama sekali.
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 Adapun penulisan dari skripsi ini antara lain adalah guna mengembangkan
 keilmuan dan pengetahuan juga menambah khazanah pemahaman tentang
 penafsiran suatu hadis, pada khususnya dalam bidang jurusan yang penulis pilih
 dari awal yaitu jalur studi kasus.
 Inti itu semua penelitian ini yang penulis lakukan adalah bermanfaat
 sebagai berikut:
 1. Memberikan inspirasi bagi kajian Islam terutama di kajian studi kasus
 hadits.
 2. Meletakkan secara proporsionalitas dan terarah tehadap hadis tersebut
 kepada penempatan yang semestinya.
 3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata satu (S1).
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 F. Sistematika Penulisan
 Adapun dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab,
 yang mana dari masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan antara satu
 dengan yang lainnya, penjabaran dari sistematika penulisan tersebut adalah:
 Bab I Pendahuluan
 Dalam bab ini yang dibahas mengenai latar belakang masalah, pembatasan
 dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi
 penulisan serta sistematika penulisan.
 Bab II Tinjauan Teoritis Tentang Makna Paranormal
 Dalam bab ini yang dibahas mengenai pengertian makna paranormal
 (menurut etimologi dan terminologi), tujuan, manfaat, madharatnya
 percaya paranormal, profil tokoh paranormal Ustadz Muhammad Toha.
 Bab III Hadis-hadis dan Pendapat Para Ulama Tantang Paranormal
 Dalam bab ini yang dibahas tentang kewajiban jenis penelitian teks-teks
 hadis dan terjemahnya, arti-arti beberapa kosa kata asing, asbabul al-
 wurud, kontroversi pendapat para ulama tentrang paranormal, pendapat
 yang membolehkan dan melarang.
 Bab IV Hasil Penelitian
 Dalam bab ini terdiri dari metode penelitian, waktu dan tempat penelitian,
 populasi dan sempel penelitian,Teknik Pengumpulan dan Analisa Data,
 Hasil Penelitian.
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 Bab V Penutup
 Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan mendasar dari semua penelitian, dan
 saran-saran juga data-data hasil penelitian studi kasus.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS TENTANG MAKNA PARANORMAL
 A. Pengertian Makna Paranormal
 1. Menurut Etimologi
 Paranormal berasal dari kata PARA artinya melebihi, sedangkan NORMAL
 artinya biasa. Secara umum bisa diartikan manusia yang melebihi manusia biasa
 pada umumnya.1 Paranormal, ialah sejumlah orang yang mempunyai ilmu
 Metafisika, sehingga mampu mengerjakan, melihat ataupun berhubungan dengan
 hal-hal alam gaib / kasat mata, yang tidak dapat di raih oleh manusia biasa.2
 Sedangkan Metafisika sendiri berasal dari bahasa Yunani: μετά (meta) =
 "setelah atau di balik", φύσικα (phúsika) = "hal-hal di alam").3 Yang mana ini
 merupakan cabang ilmu filsafat yang di dalamnya mempelajari dan menjelaskan
 asal atau hakekat objek (fisik) di dunia. Metafisika adalah studi keberadaan atau
 realitas. Metafisika mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: Apakah
 sumber dari suatu realitas? Apakah Tuhan ada? Apa tempat manusia di dalam
 semesta?. Cabang utama yang mempelajari metafisika adalah ontologi, ontologi
 itu sendiri adalah ilmu mengenai kategorisasi benda-benda di alam serta hubungan
 antara satu dan lainnya. Ahli metafisika juga berupaya memperjelas pemikiran-
 pemikiran manusia mengenai dunia, termasuk keberadaan, kebendaan, sifat,
 ruang, waktu, hubungan sebab akibat, dan kemungkinan.
 1 Makna Paranormal, DNDI, Sebuah Kajian Pemikiran Rasional, h. 1 (Mar 25 2008). 2 Wikipedia bahasa Indonesia,ensiklopedi bebas. 3 Wikipedia bahasa Indonesia,ensiklopedi bebas.
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 Sebagian dari paranormal memanfaatkan ilmunya untuk dijadikan pekerjaan
 tetap untuk mencari nafkah, salah satunya dengan cara membantu masyarakat
 sekitar. Paranormal mendapatkan ilmunya dengan berbagai macam cara, belajar
 sendiri, belajar kepada orang lain, memperdalam ilmu agama, dan lain
 sebagainya. Namun ada sebagian paranormal yang merangkap dirinya sebagai
 dukun, tetapi ada juga sebagian lainnya yang tidak, bahkan mereka sangat
 tersinggung bilamana dirinya dianggap dukun. Begitu juga sebaliknya, banyak
 masyarakat yang selalu menafsirkan bahwa paranormal adalah dukun.
 Seperti yang telah penulis uraikan di atas tentang arti dan makna paranormal,
 disini penulis ingin menguraikan juga arti dan makna dukun yang sebenarnya.
 Dukun adalah orang yang mengkalim telah memiliki ilmu gaib dan membantu
 masyarakat dalam upaya penyembuhan penyakit melalui tenaga supranatural dan
 bantuan jin. Sedangkan al-Kahanah dalam bahasa Arab (perdukunan) adalah
 klaim memiliki ilmu gaib seperti pengkabaran tentang sesuatu yang akan terjadi di
 bumi seperti yang telah dijelaskan oleh Hafidz Ibnu Hajar di dalam Fathul Barri.4
 Namun sebagian dari mereka menyalahgunakan ilmu supranatural tersebut
 untuk menciptakan "penyakit baru", kepada masyarakat. Para dukun (al kahanah)
 merupakan suatu golongan yang memiliki otak yang cerdas akan tetapi memiliki
 jiwa yang jahat dan watak yang buruk, hingga hal inilah yang mendorong para
 syetan untuk dapat menyatu dengan mereka, oleh karna adanya kecocokan antara
 para syetan dan dukun inilah dengan segala kekuatanya syetan akan berupaya
 untuk menolong mereka.
 4 Yusuf Al Qardhawy, Sikap Islam, terhadap ilham,kasyf,mimpi,jimat,perdukunan dan
 jampi.. Cet.Pertama.Juni 1997.hal 251.
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 Cara-cara yang dilakukan oleh para dukun (al kahanah) adalah dengan cara
 meminta bantuan jin dan mempelajari perdukunan itu langsung dari jin,
 sedangkan jin itu sendiri caranya adalah dengan naik ke arah langit saling tindih
 menindih hingga mendekati tempat dan posisi yang paling tinggi untuk dapat
 mendengar pembicaraan (dilangit), lalu dibisikkanya kepada jin yang dibawahnya,
 hingga sampai kepada jin yang bertemu langsung dengan si dukun kemudian
 dibisikkanya ke telinga si dukun tersebut, dan kemudian kabar tersebut di
 tambahkan dengan berbagai kebohongan. Di Indonesia mereka disebut dukun,
 namun di berbagai macam Negara mereka mempunyai dengan berbagai macam
 sebutan juga, contohnya di Inggris mereka disebut dengan sebutan (Clairvoyant),
 Brazil (Macumba, Xango), Jamaica (Obeah, Santeria), Afrika (Voodoo), Jawa
 (Kejawen). Istilah dan kebudayaan dukun dapat ditemukan di berbagai penjuru
 dunia, karna ilmu dan alirannya terbagi menjadi berbagai macam, ada dukun
 pawang hujan, dukun santet, dukun pelet, dukun ramal, dukun pijat, dukun bayi
 (Bidan Desa) atau kadang oleh sebagian masyarakat disebut juga dukun beranak,
 dan lain sebagainya.
 2. Menurut Terminologi
 Istilah paranormal kadang selalu dikaitkan dengan dunia supranatural, akan
 tetapi pada hakikatnya lebih mengarah kepada hal-hal gaib, seperti Jin, Iblis dan
 sebagainya. Paranormal itu sendiri dapat diartikan dan dikategorikan sebagai
 aktivitas yang berada diluar garis hukum sains dan biasanya banyak berkaitan
 dengan hal-hal yang tidak dapat terjangkau oleh akal manusia. Pada dasarnya
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 semua manusia mempunyai potensi untuk dapat menjadikan dirinya sebagai
 seorang Paranormal, karna di dalam diri setiap orang memiliki “ kekuatan
 paranormal” yang masih tersimpan atau biasa disebut dengan indra keenam, indra
 keenam tersebut terletak pada sebagian sel otak kita yang belum aktif. Ingat, baru
 2,5% sel otak kita yang aktif, masih ada 97,5% sel yang terdapat di otak kita
 belum aktif, disinilah tersimpan segala kemampuan dan kekuatan paranormal
 yang masih tersimpan yang dapat dilatih dan dikembangkan oleh siapa saja, akan
 tetapi hasil dan kualitasnya sangat relatif. Ada sebagian orang yang melatih dan
 mengembangkan kekuatan tersebut, akan tetapi ada juga sebagian orang yang
 memilih untuk membiarkan dan berlalu begitu saja. Tidak mudah bagi seseorang
 untuk melatihnya karena indra keenam tersebut masih tersimpan jauh di dalam
 diri dan otak kita, yang mana indra keenam tersebut sangat sulit untuk bisa
 dirasakan, karna masih lemah dan kecil, itu disebabkan karna kekutan itu tidak
 pernah dan jarang digunakan. Untuk mengembangkan kekuatan tersebut kita
 harus melatihnya dengan tekun melalui kekuatan pikiran kita sendiri, mungkin
 dengan menggunakannya setiap hari bahkan sepanjang waktu, ada tanda-tanda
 yang menunjukan kapan kekuatan tersebut akan timbul, biasanya kita dapat
 merasakannya melalui intuisi dan mendapatkan firasat tentang sesuatu, misalkan
 tentang kejadian yang akan terjadi atau bisa mengetahui tentang masa lalu
 seseorang, namun kadang kita mengabaikannya dan membiarkannya berlalu dan
 hanya memberikan sedikit perhatian, walaupun kadang kekuatan itu datang
 dengan sendiri lalu mengaplikasikannya tanpa kita sadari sedikitpun.
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 Langkah awal yang harus dilakukan untuk mengembangkan kekuatan tersebut
 adalah dengan menyadari diri kita sendiri, bahwa kita memilikinya dan
 menggunakannya, lalu memberikan perhatian terhadap intuisi yang kita alami
 untuk melakukan tindakan yang tepat atau dengan firasat yang kita dapatkan,
 intuisi dan firasat memang selalu ada, namun pertanyaannya apakah kita ada
 kemauan untuk memperhatikannya atau tidak?. Itu merupakan pilihan, tergantung
 bagaimana kita menyikapinya.
 Paranormal dapat terbagi menjadi beberapa macam golongan, seperti seorang
 Nabi atau Rasul, yang sudah jelas masuk kategori paranormal dengan
 kemukjizatannya. Begitupun dengan seorang wali Allah yang mempunyai
 kepekaan dan naluri yang tidak dimiliki oleh manusia biasa, juga dapat dikatakan
 paranormal dengan berbagai karomahnya.5
 Sedangkan Dukun atau orang pintar, juga bisa dikategorikan sebagai
 paranormal dengan kemampuan pendekatan supranaturalnya, namun Dukun itu
 sendiri lebih mengarah kepada hal-hal yang mendekati kekufuran.
 Seorang Dokter, tidak bisa dimasukkan dalam kategori paranormal, karena
 Dokter itu sendiri dalam praktek medisnya menggunakan pendekatan sains, yang
 mana pendekatan ini dapat diterangkan secara ilmiah. Begitupun Insinyur, Tukang
 Batu, serta binaragawan, atlit, professor, jelas bukan termasuk paranormal. Ahli
 silat yang bisa menghancurkan sebatang pohon, atau seorang master Taichi, atau
 ahli tenaga dalam, termasuk reizi atau prana, juga tidak bisa dikategorikan
 paranormal, karena ternyata secara sains bisa dibuktikan dan dilatih oleh
 5 Zainal Abidin bin Syamsudin, Membongkar Dunia Klenik dan Perdukunan Berkedok
 Karomah, (Bogor: Pustaka Imam Abu Hanifah, 2010), Cet. I, h.21-53.
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 siapapun. Praktek paranormal, lebih kepada pengolahan batin, yang tidak dapat
 dilakukan oleh setiap orang, oleh karena itulah disebut paranormal, bisa
 mencapainya seperti kemampuan melihat dengan mata bathin, bisa merasakan
 hal-hal yang bersifat supranatural. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan
 supranatural dan praktek-prakteknya sejenisnya.
 B Tujuan, Manfaat dan Madharatnya Percaya Paranormal
 1. Tujuan Paranormal
 a. Menolong (al-Ta’aun bi an-Nas)6
 Paranormal sebagai orang yang diberkahi kemampuan dan mempunyai
 kelebihan yang tidak dimiliki orang lain, bertujuan dan memposisikan dirinya
 sebagai “penolong” atau membantu orang lain yang sedang kesusahan dan
 membutuhkan pertolongan, dengan kata lain melalui kekuatan dan kelebihan yang
 dimilikinya atas kehendak dan izin Allah SWT paranormal merupakan perantara
 atas pertolongan Allah SWT bagi orang-orang yang sedang kesusahan dan
 membutuhkan petunjuk bagi jiwanya yang sedang mengalami keterbatasan iman
 dan keyakinan hal ini dipertegas dalam al-Qur’an yang berbunyi:
 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”.(al-Maidah)
 6 Quraish Shihab.”Hikmah Dasar Tujuan Hidup Manusia dalam al-Qur’an” (Bandung;
 Mizan, 2003) Cet. 1 hal 240.
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 Persaingan dan permasalahan hidup yang semakin kompleks kadang
 mendorong manusia untuk mencari jalan pintas sehingga melakukan hal-hal yang
 keluar dari jalur agama dan syari’at Islam. Contohnya banyak orang yang memuja
 syetan untuk mendapatkan rejeki yang berlimpah, seperti memelihara tuyul,
 mengguna-gunai seseorang demi sebuah jabatan dan harta, menggunakan pelet
 untuk menarik lawan jenis agar tertarik dengan kita dan lain sebagainya. Disinilah
 para paranormal berperan untuk meluruskan bahwa semua itu adalah perbuatan
 syirik dan bertentangan dengan syari’at islam. Paranormal berperan penting dalam
 kehidupan sehari-hari karna paranormal bisa menjadi seorang guru spiritual bagi
 orang yang sedang mengalami kegundahan hati dan merasa jauh dari sang
 pencipta, dokter bagi orang-orang yang sedang mengalami penyakit lahiriyah,
 petunjuk sekaligus perantara bagi setiap orang untuk lebih mendekatkan diri
 kepada Allah SWT selama itu tidak bertentangan dari aturan-aturan dan syari’at
 Islam, yang bisa mengakibatkan kita pada kekufuran dan keluar dari norma-norma
 agama.
 b. Solidaritas Kemanusiaan
 Dalam keseharian manusia banyak terdapat problem kemanusiaan baik itu
 penyakit lahir maupun batin, apa lagi saat ini pengobatan teramat mahal dan
 bahkan tak terjangkau oleh masyarakat bawah hal ini muncul dari ayat al-Qur’an
 yang berbunyi “Dan Allahlah yang memberi penyakit dan Allah Swt pulalah yang
 menyembuhkan”. Dari hal tersebut manusia yang mempunyai kelebihan baik
 dibidang pengobatan tradisional perdukunan atau paranormal itu tersentuh hatinya
 dalam menangani problem-problem penyakit dimasyarakat dalam bentuk
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 sederhana dan tradisional yang insyaallah dapat menyembuhkan melalui
 zikir(ruqyah), jamu-jamuan, pijat urut dan meditasi terapi atau teransper penyakit
 ke media binatang ternak dan serbagainya
 2. Manfaat Paranormal
 Seorang paranormal adalah seseorang yang memberi manfaat kepada para
 saudara sesama manusia tidak pandang bulu apa agamanya, apa keyakinannya,
 apakah dia kaya atau miskin, apakah dia bertahta atau tidak, apakah dia
 perempuan atau laki-laki. Semua yang butuh bantuannya harus ditolong dengan
 ikhlas dan prinsipnya hanya mengharapkan keridho’an Allah SWT. Prinsip ini
 harus dipegang sehingga dia harus menomorsatukan aspek kemanusiaan di atas
 aspek materi. Paranormal harus sadar bahwa daya kesaktiannya tersebut adalah
 pemberian istimewa dari Allah SWT akibat usahanya untuk mendekatkan diri
 sedekat dekatnya dengan-NYA, karena semuanya hanya datang dan dikembalikan
 kepada yang maha kuasa. Namun belakangan ini banyak orang yang bertanya
 bagaimana bila paranormal meminta bayaran kepada pasiennya? Apakah hal
 seperti ini diperbolehkan dalam agama? Tentu saja boleh asalkan bertransaksi
 dalam bentuk ada rasa saling pengertian dan sifatnya fair, tidak ada tipu menipu
 sehingga tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan atau dibohongi.
 Hal ini sesuai dengan tuntunan Rasulullah, sebagaimana yang termuat
 dalam HR Bukhari no 2276 dan HR Muslim no 2201, ada sebuah riwayat sebagai
 berikut:
 Dari Abu Said al Khidri, ia berkata “Beberapa orang dari Sahabat Nabi
 Muhammad SAW pergi dalam sebuah perjalanan, hingga sampai di sebuah
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 kampung. Lalu mereka bertamu ke penduduk kampung namun tidak diterima. Di
 saat yang sama, ada kabar kepala kampung disengat binatang berbisa dan sudah
 dicoba untuk diobati oleh penduduk kampung namun tidak sembuh. Seorang
 penduduk berkata kepada para sahabat: Apakah kalian memiliki sesuatu untuk
 mengobati kepala kampung kami yang kena sengat? “Ya, demi Allah, kami bisa
 meruqyah. Tetapi kami telah meminta bertamu kepada kalian tapi kalian tidak
 menerima kami. Maka kami tidak akan meruqyah kalian hingga kalian tidak
 memberikan upah” jawab sahabat Nabi.
 Adapun manfaat yang terkandung dari berobat ke dukun(paranormal)
 alternative, atau sejenisnya yaitu:7
 a. Murah meriah dapat dijangkau berbagai kalangan terutama
 simiskin yang papah.
 b. Al-ternatif jalan penyembuhan selain dokter seibarat tabib atau
 dukun kampung (dukun beranak, dukun urut dan sejenisnya).
 c. Menentramkan jiwa sipasien melalui meditasi atau Ruqyah
 d. Menetralkan jiwa-jiwa atau keluarga yang berkecambuk dengan
 jampi-jampi syar’i atau sebaliknya mantra-mantra atau sejenisnya.
 e. Memberikan kemudahan dan pilihan bagi masyarakat yang
 dibawah garis kemiskinan atau jauh dari kota-kota besar atau jauh
 dari jamakan dokter seperti di daerah Malimping atau Suku Badui
 daerah Banten kulon, atau Pedalaman Kalimantan, Suku-suku di
 Irian Jaya yang mana dukun atau paranormal yang kita kenal masih
 di nomor satukan oleh mereka sebagai penyembuh praktis.
 7 Lihat Hikmah dibalik Prektek Perdukunan dan Paranormal, al-Ternatif Masa Kini,
 (Jakarta:Karnelius, 1999), cet II, hal. 450.
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 f. Memberikan pertolongan pertama baik sifat gaib, atau real baik
 penyakit, atau terawangan batin untuk menyembuhkan pasien
 lewat jalur tersebut.
 3. Madharatnya Paranormal
 Juga sebaliknya sesuatu yang ada didunia ini ada manfaat dan madaratnya
 yang mana kalau dikaitkan dengan panormal atau wali setan itu menghambakan
 praktek dengan niat keilmuannya itu selalu dipakai dengan jalur kesesatan seperti
 menyantet, teluh(membunuh secara mistik), membuat fitnah lewat makluknya itu
 dan sebagainya.
 Diantaranya kemadaratannya itu adalah sebagai berikut:8
 a. Memberikan kehancuran rumah tangga orang lain.
 b. Membunuh secara keji lewat jalur fitnah, teluh, santet dan sebagainya
 dengan bayaran tertentu dengan tak ada rasa kemanusiaan.
 c. Menghalalkan segala cara dengan keilmuan yang dimilikinya
 sebaliknya bukan menolong(memeras).
 d. Memberikan sebuah kebohongan yang akhirnya tertipu, malu, jadi gila
 ke sipasien.
 e. Menjatuhkan hakekat atau pembatal-pembatal keislaman seseorang
 menurut Muhammad al-Tamimy dalam kitab Nawaqidhul Islam
 sebagiaimana dalam al-Qur’an QS. Al-Baqarah:2/102 dijelaskan yang
 berbunyi :
 8 Zainal Abidin bin Syamsudin, hal. 139-149
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 “Dan mereka mengikuti apa, yang dibaca oleh syaitan-syaitan, pada masa
 kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan
 sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
 syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada
 manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat, di negeri Babil
 Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
 seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu),
 sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat
 itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami)
 dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan
 sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari
 sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.
 Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang
 menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di
 akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir,
 kalau mereka mengetahui.”
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 f. Menghinakan pada sidukun atau paranormal dalam berbuat keji
 pada orang lain, atau sipasien dalam berobat, yang akhirnya
 masyarakat tidak tenang, ribut dan main hakim sendiri seperti yang
 baru-baru ini, di daerah Sibolga Medan Sitoli-toli.
 g. Memberikan rasa tidak aman pada masyarakat, yang akhirnya
 membawa unsur pembunuhan masal atau pembakaran rumah
 masal.
 C. Profil Ustadz Muhammad Toha
 1. Pendidikan Ustadz Muhammad Toha
 Ustadz Muhammad Toha lahir dari pasangan bapak Barkawi dan Ibu Noer
 Fitri pada 10 Oktober 1974 di dusun kecil Desa Kedokan Bunder Kecamatan
 Karang Ampel Kabupaten Indramayu – Jawa Barat. Pendidikannya dimulai dari
 SDN Jayawinangun pada tahun 1982 di desa setempat. Setelah tamat SD pada
 tahun 1988, Muhammad Toha melanjutkan studi ke Pondok Pesantren Assalafi di
 Ciwaringin Cirebon hingga tahun 1993. Di pesantren Assalafi beliau mempelajari
 kitab kuning dari Tauhid, Kitab Fiqh, Nahwi-Sharaf, hingga kitab tafsir. 9
 Aktivitas di pesantren Assalafi, selain mengkaji kitab di pesantren juga
 mengkaji kitab di madrasah salaf di luar pesantren. Ia masuk Madrasah Al
 Hikamus Salafiyah (MHS) tingkat ibtidaiyah langsung masuk kelas 5 Ibtidaiyah.
 Pada tahun 1991 beliau lulus Ibtidaiyah dan melanjutkan tingkat Tsanawiyah dari
 9 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 tahun 1991. Namun menjelang kelas 3 tsanawiyah beliau berhenti dan pindah ke
 pesantren Riyadhul Jannah, Bandung pada tahun 1993.
 Di Pondok Pesantren Riyadhul Jannah, ustadz Muhammad Toha
 mendalami seni tilawah al Qur’an selama sampai tahun 1994. Kemudian
 melanjutkan di pesantren Al Hikmatul Makbul di daerah Cangkuang, Banjaran,
 Bandung untuk memperdalam ilmu Qira’at al Sab’ah dan ilmu hikmah (seni ilmu
 magis) hingga tahun 1996.
 Pada tahun 1996 ustadz Muhammad Toha kembali ke pesantren Babakan
 Ciwaringin Cirebon namun tidak ke Pondok Pesantren Assalafi, tetapi di Pondok
 Pesantren Darul Hikmah yang diasuh K.H. Nasihin Aziz. Di pesantren Darul
 Hikmah, Ustadz Muhammad Toha mulai mengajar santri sembari melanjutkan
 Tsanawiyah MHS yang dulu sempat tertinggal. Pada tahun 1997 beliau lulus
 Tsanawiyah MHS dan melanjutkan ke tingkat aliyah. Di tahun yang sama beliau
 mendapatkan ijazah ilmu hikmah dari K.H.Makhtum Hannan dan mengikuti ritual
 tahunan Bola Api se pesantren Ciwaringin Cirebon.
 Menurut ustadz Muhammad Toha, ilmu hikmah yang ditekuninya hingga
 mampu membuka praktek, bukanlah ilmu biasa yang diajarkan secara formal di
 pesantren-pesantren. Penyebaran ilmu hikmah dilakukan secara rahasia dan tidak
 masuk ke dalam kurikulum pesantren.10
 Ia mulai menggeluti ilmu hikmah dari tahun 1991 pada Kyai Kadna
 Jayawinangun, Karangampel, Indramayu. Meskipun pada tahun yang sama beliau
 belajar di pesantren Assalafi Ciwaringin-Cirebon. Kemudian antara tahun 1994-
 10 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 1996, sembari belajar ilmu Qira’at al Sab’ah di Pondok Pesantren Al Hikmatul
 Makbul Cangkuang-Banjaran-Bandung, ia juga memperdalam ilmu hikmah di
 sana.
 Sekembalinya di Pesantren Ciwaringin Cirebon pada tahun 1996, ia
 belajar ilmu hikmah pada empat guru yang berbeda. Dan sejak itu ustadz
 Muhammad Toha berpuasa sambil istiqamah membaca Dalail al Khairat selama
 tiga tahun berturut-turut hingga tahun 2000. Selama tiga tahun, setiap tahunnya
 hanya enam hari saja ia tidak melakukan puasa, yakni empat 2 hari ied (idul fitri
 dan idul adha), hari syak (menjelang penentuat hilal ramadhan) dan 3 hari tasyrik
 (11,12,13 dzulhijjah).
 Antara tahun 2000 dan 2001, selain mengajar di Pesantren Darul Hikmah
 sesekali ia belajar ilmu hikmah pada Syaikh Jawahir ‘Umar al Fasuruani di
 Pondok Pesantren Darussalam, Pasuruan Jawa Timur. Dari Syaikh Jawahir ‘Umar
 ia mendapatkan ijazah dan izin untuk memberikan ijazah, termasuk membuka
 praktek.11
 Beberapa kitab yang telah diijazahkan kepada ustadz Muhammad Toha di
 antaranya:
 a. Manaqib Nurul Burhan
 b. Manaqib Jawahirul Ma’ani
 c. Majmu’at al Hikam
 d. Sirrul Jalil
 e. Syumusul Anwar
 11 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 f. Syams al Ma’arif fi Lathaif al ‘Awarif
 g. Jawahir al Luma’ah fi Istikhdhoril Mulukil Jin fi Waqt wa al Sa’ah
 h. Al Awfaq dan lain-lain
 Sanad ijazah yang diperoleh ustadz Muhammad Toha dari Syaikh Jawahir
 Umar al Fasuruanmi adalah sebagai berikut:
 a. Syaikh Jawahir ‘Umar al Fasuruani dari
 b. Syaikh Harun Ibn ‘Abdullah al banyuwangi dari
 c. Syaikh Hasyim Asy’ari al Jombangi dari
 d. Syaikh Mahfudz Ibn Abdullah al Tarmasyi al Makki dari
 e. Sayyid Ibn Abi Bakr Ibn Muhammad Satha al Makki dari
 f. Sayyid Ibn Zayni Dahlan al Makki dari
 g. Syaikh Utsman Ibn Husayn al Dimyati dari
 h. Syaikh ‘Ali Ibn Muhammad al Shinwani dari
 i. Syaikh Isa al Barawi dari
 j. Syaikh Ahmad ad Dafari dari
 k. Syaikh Salim Ibn ‘Abdullah al Bashary, dari bapaknya
 l. Syaikh ‘Abdullah Ibn Salim al Bashri dari
 m. Syaikh Muhammad Ibn ‘Ala al Din Al Babili dari
 n. Syaikh Ibn al naja Salim al Sanhuri dari
 o. Syaikh Najm al Din Muhammad Ibn Ahmad al ‘Aythi dari
 p. Zaynuddin Zakariya Ibn Muhammad al Anshari dari
 q. Fadhal al Marjani dari
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 r. Abi Hurayrah ‘Abd al Rahman Ibn al hafidz Muhammad Ibn ‘Utsman
 ad Dihmi dari
 s. ‘Umar Ibn Ilyas al Maraghi dari
 t. Imam Nashruddin ‘Abdullah Ibn Muhammad al baydlawy dari
 u. Abu al Abbas Ahmad Ibn Ali al Buni12
 Dalam kitab Syams al Ma’arif fi Lathail al ‘Awarif disebutkan sanad ilmu hikmah
 al Buni diperoleh dari:
 a. Imam ‘Ali Ibn Abdullah Muhammad Ibn Mahmud Ibn Ya’qub al Kufi
 al Tunisi al Maliki
 b. Syaikh Madhi al ‘Azaim
 c. Syaikh al Quthb Abi Abdullah Muhammad Ibn Abi Hasan ‘Ali Ibn
 Jiram
 d. Syaikh Abi Muhammad Shalih Ibn ‘Uqban al Wakili al Maliki
 e. Abi Madyan as Syu’aib Ibn Hasan al Andalusi al Asy Syibili
 f. Abi Syu’aib Ayyub Ibn Sa’id as Shanhaji
 g. Syaikh al ‘Arifin Quthb al Ghauts Abi Ya’ri al Ma’ri
 h. Abi Muhammad Ibn Manshur
 i. Abi Muhammad ‘Abd al jalil Ibn Mihlan
 j. Abi al Fadhil Abdullah Ibn Abi Basyr
 k. Musa al Kadzimi
 l. Abi Ja’far as Shadiq
 12 Berdasarkan Sanad Ijazah dari ustadz Muhammad Toha
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 m. Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr as Shiddiq
 n. Muhammad Rasulullah Shalallahu ‘Alayhi Wasallam
 Setelah menyelesaikan studi di Pesantren Ciwaringin Cirebon, Ustadz
 Muhammad Toha dengan Ibu Ajeng Ratna Nengsih dan dikaruniai dua orang
 anak, Ade Imam Abu Daud dan Rafik Faisal Alami. Saat ini Ustadz Muhammad
 Toha tinggal di Kampung Hilir Desa Sangkan Kecamatan Katapang, Kabupaten
 Bandung, selain aktivitasnya menerima pasien, beliau selalu mengajar para
 santrinya yang semakin bertambah, sehingga beliau sedang menyiapkan rencana
 pembangunan pondok pesantren Al Imamiyah Al Salafiyah13.
 2. Awal Praktek Ustadz Muhammad Toha
 Sejak tahun 1999 ketika masih di pondok pesantren Darul Hikmah
 Ciwaringin Cirebon, ustadz Muhammad Toha sudah banyak dimintai bantuan
 dalam mengobati penyakit akibat teluh, santet dan sejenisnya. Bahkan ketika
 masih di Pesantren tersebut, orang Sumedang Jawa Barat meminta bantuan ustadz
 Muhammad Toha agar cepat mendapat jodoh. Usai keluar dari pesantren dan
 menikah, beliau memulai karirnya di Kampung Junti Hilir, Desa Sangkan,
 Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung.
 Pada mulanya ustadz Muhammad Toha tidak berminat membuka praktek
 meskipun sudah mendapatkan izin dari gurunya. Tetapi karena banyaknya orang
 yang meminta bantuan kepada beliau, maka ustadz Muhammad Toha mulai
 13 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 membuka praktek dalam membantu permasalahan setiap orang usai beliau beliau
 keluar dari dunia pesantren pada tahun 2000. Terhitung dari tahun 1988 hingga
 tahun 2000, maka beliau berpindah dari satu pesantren ke pesantren lain selama
 12 tahun.
 Ketika ditanya penulis mengenai resiko yang dirasakan ustadz Muhammad
 Toha setelah praktek, beliau menceritakan: suatu ketika ia mengobati seseorang
 yang terkena santet. Setelah beberapa lama, ia mampu menaklukkan jin pembawa
 santet dan mampu menyembuhkan orang yang terkena santet, namun ketika ia
 pulang ke rumah ternyata santet tersebut berbalik menyerang ke anaknya.
 Meskipun pada akhirnya ustadz Muhammad Toha mampu menyembuhkan
 anaknya yang terkena efek santet yang dilawannya, itu menjadi pelajaran agar ia
 selalu berhati-hati dalam melakukan praktek pengobatan penyakit gaib.
 Yang termasuk resiko adalah ketika seorang pasien meminta kesembuhan
 atau masalah lainnya, setelah dilakukan ritual pembacaan doa tertentu bahkan
 hingga menjalani laku puasa tapi keinginannya tidak terkabul, atau menurut
 bahasa ustadz Muhammad Toha ‘doanya belum diijabah’. Itu justru memunculkan
 ketidakpercayaan pasien kepada paranormal.14
 Bagi ustadz Muhammad Toha, segala sesuatu mengandung resiko. Namun
 meskipun demikian, praktik paranormal hanyalah usaha untuk membantu sesama
 manusia. Bukan berorientasi uang. Namun biasanya seorang pasien mengganti
 mahar. Tetapi menurut ustadz Muhammad Toha, mahar berarti maskawin
 14 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 pengganti dan tidak harus uang. Jika seseorang tidak mampu menggunakan uang,
 maka bisa diganti dengan apa saja, termasuk dengan berpuasa.15
 3. Ilmu Hikmah, Paranormal, dan Praktek Perdukunan Menurut Ustadz M Toha
 Menurut Ustadz Muhammad Toha, antara ilmu hikmah, paranormal dan
 praktek perdukunan tidak jauh berbeda. Bahkan yang membedakan ketiganya
 hanyalah bahasa. Namun perbedaan yang mendasar adalah ilmu hikmah
 merupakan ilmu para wali, para sufi dan guru-guru thariqat.16
 Secara etimologis, kata hikmah digunakan dalam beberapa aliran Islam,
 tak terkecuali aliran filsafat dan tasawuf. Dalam istilah filsafat, penggunaan kata
 hikmah dan hakim tidak berbeda dengan penggunaan kata falsafah dan filosof.
 Ahl al Hikmah atau al Hukama berarti ahli filsafat atau para filosof. Dalam hal
 ini Al Jurjani yang dikutip Jazim Hamidi menjelaskan bahwa al hikmah adalah
 ilmu yang tertinggi. Al Hikmah menurutnya merupakan cabang ilmu yang
 digunakan untuk mengeksplorasi hakikat sesuatu menurut wujud apa adanya
 sesuai dengan kekuatan manusia. Al Jurjani membagi al Hikmah menjadi dua:
 pertama, al Hikmah al Maskut ‘Anha, yakni rahasia tentang suatu hakikat yang
 tidak terlihat oleh pakar ilmu rasmiyah (ilmu yang umum dipelajari) dan orang
 kebanyakan (masyarakat awam) atas suatu kemestian, sehingga membahayakan
 mereka (yang menilai lahirnya saja). Kedua, Hikmah al Mantuq Biha, adalah
 ilmu-ilmu syariat dan thariqat.17
 15 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010 16 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010 17 Jazim Hamidi, al hikmah dalam perspektif al Qur’an, (Tesis S2 UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007), h.13
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 Pengertian hikmah yang lebih sesuai dengan ilmu yang digunakan ustadz
 Muhammad Toha dalam praktek paranormal adalah pendapat Abu al Abbas
 Ahmad Ibn Ali al Buni. Menurut al Buni, Ilmu Hikmah adalah ilmu yang
 mempelajari segala yang ada dan sebab adanya alam semesta dengan berdasarkan
 tujuh unsur pengetahuan, yakni pengetahuan mengenai rahasia huruf, rahasia
 bilangan, rahasia asma’ul A’dhom (Nama-Nama Allah Yang Agung),
 pengetahuan wafaq (rajah/isim), ilmu nujum, pengetahuan mengenai hari-hari
 baik, dan ilmu ruqyah.18 Dari ketujuh unsur tersebut, ilmu perbintangan dan ilmu
 wafaq menjadi kontroversi di kalangan ulama fiqh. Karena perbintangan dan
 simbolisme dalam wafaq (rajah/isim/talismat/jimat) dianggap sebagai bagian dari
 tradisi sihir kuno, sehingga bagi sebagian ulama, ilmu hikmah tidak jauh berbeda
 dengan ilmu sihir.
 Menurut Ustadz Muhammad Toha, ilmu hikmah pertama kali
 dikembangkan oleh Syaikh Abdul Qadir al Jaylani dalam thariqat Qadariyah yang
 didirikannya. Sehingga tidak aneh jika para praktisi ilmu hikmah selalu
 menyampaikan fatihah pada Syaikh Abdul Qadir al Jilani.
 Seseorang yang mempelajari ilmu hikmah akan memiliki kekuatan yang di
 luar batas normal (paranormal) seperti melakukan penyembuhan dengan ayat-ayat
 al Qur’an, membuat seseorang cinta pada yang lainnya dengan puasa dan doa
 tertentu, ataupun membuat orang kebal dengan senjata tajam dengan bantuan
 wafaq atau jimat.19
 18 Abu Al Abbas Ahmad Ibn Ali Al Buni, Manba’ Ushul al Hikam, (Haramayn, tt), h.3 19 Wawancara dengan ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 Ilmu hikmah jika diamalkan dan seseorang yang menguasainya membuka
 bantuan pengobatan ataupun menawarkan solusi pada seseorang sesuai
 kapasitasnya sebagai ahli hikmah, maka ia bisa disebut sebagai paranormal.
 Bahkan dalam lingkungan pesantren seseorang yang sedang mendalami ilmu
 hikmah disebut juga dukun.
 4. Keluhan Pasien dan Metode Praktek
 Sebagai seorang paranormal, yang datang untuk konsultasi kepada ustadz
 mohammad Toha bukan hanya masalah pengobatan dzohir (fisik) seperti stroke
 dan lain-lain ataupun batin (metafisik) seperti santet dan teluh. Melainkan juga
 yang tidak ada hubungannya dengan masalah pengobatan, di antaranya meminta
 pengasihan (mahabbah/pelet), naik jabatan ataupun lulus dalam ujian CPNS dan
 lain sebagainya.
 Dari berbagai keluhan tersebut, metode yang digunakan untuk
 penyelesaiannya pun bermacam-macam. Beberapa media yang digunakan di
 antaranya:
 a. Air putih
 Air putih merupakan media yang paling banyak digunakan dalam praktik
 paranormal, baik yang menggunakan ilmu-ilmu kejawen ataupun
 menggunakan ayat-ayat al Qur’an. Air melambangkan kemurnian, dan dibalik
 kesederhanaannya, air putih mempunyai kekuatan yang luar biasa jika
 dibacakan doa atau mantra-mantra tertentu. Sehingga tidak aneh jika banyak
 paranormal atupun kyai yang menggunakan air sebagai media penyembuuhan.
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 b. Minyak wangi (za’faron, misik, anbar, dll)
 Beberapa minyak wangi seperti za’faron, misik dan anbar dipercaya
 mempunyai kekuatan. Dalam hal ini rajah, jimat atau wifiq yang ditulis di
 kertas atau kulit hewan biasanya ditulis menggunakan tinta dari minyak wangi
 tersebut atau sekedar dioleskan.
 Contoh kasus: ketika seorang ibu yang masih mempunyai anak bayi yang
 menyusu, tetapi air susunya tidak mengalir deras, maka ustadz Muhammad
 Toha menuliskan rajah ini dengan minyak za’faron di kertas putih
 ٢ ٩ ٤ ٧ ٥ ٣ ٦ ١ ٨
 Rajah tersebut kemudian dilebur dengan air garam kemudian diminumkan
 pada orang yang mempunyai hajat.20
 c. Kulit menjangan (kijang), macan, kelinci dan lain-lain
 Hewan-hewan tertentu dalam masyarakat tradisional dipercaya mempunyai
 kekuatan hebat. Biasanya kulit hewan-hewan tertentu digunakan untuk media
 penulisan rajah, wifiq, jimat atau talismat.
 d. Bukhur (wangi-wangian).
 Berdasarkan jenisnya, bukhur terdiri dari 12 macam yang dihubungkan
 dengan jumlah bulan. Penggunaan bukhur dilakukan dengan cara dibakar
 seperti halnya kemenyan. Bukhur merupakan media untuk memanggil mahluk
 halus sebagai perantara Allah untuk melakukan sesuatu yang tidak bias
 dilakukan oleh manusia. 20 Dikutip dari kitab Majmu’at al Hikam milik Ustadz Muhammad Toha, h.83
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 Dalam mengobati berbagai penyakit, cara yang digunakan berbeda-beda sesuai
 dengan parah atau tidak penyakitnya, sakit dhohir atau batin dan pertimbangan
 lainnya. Jika sakit yang diderita tidak begitu parah, maka biasanya dapat
 disembuhkan dengan perhitungan hisab abjad falaqiyah, yakni perhitungan
 dengan berdasarkan huruf-huruf hijaiyah yang urutannya berdasarkan urutan
 perhitungan perbintangan sebagai berikut:21
 60 س 15 1 أ 1
 70 ع 16 2 ب 2
 80 ف 17 3 ج 3
 90 ص 18 4 د 4
 100 ق 19 5 ه 5
 200 ر 20 6 و 6
 300 ش 21 7 ز 7
 400 ت 22 8 ح 8
 500 ث 23 9 ط 9
 600 خ 24 10 ي 10
 700 ذ 25 20 ك 11
 800 ض 26 30 ل 12
 900 ظ 27 40 م 13
 1000 غ 28 50 ن 14
 Caranya, nama orang yang sakit dan nama ibunya ditulis dengan menggunakan
 huruf hijaiyah, kemudian setiap huruf hijaiyah menunjukkan nilai numerik.
 21 Berdasarkan Kitab Majmu’at al Hikam milik ustadz Muhammad Toha
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 Jumlahkan seluruhnya. Total keseluruhan kemudian dikurangi dua belas hingga
 diketahui sisanya.
 Sisa Cara penyembuhannya
 1 Sakitnya dari jin, cara penyembuhannya dituliskan hizb al andarun dan asma
 penolak jiin dan syaitan (yang disebutkan dalam kitab tertentu) kemudian
 disertakan minyak asma
 2 Sakit kepala dan gemetaran, obatnya madu dan minyak asma
 3 Sakit panas dingin akibat sihir. Obatnya sayur-sayuran, minum gula asam
 dicampur minyak asma
 4 Sakit panas, jantung, kepala, mata. Obatnya minum air jeruk, asem dicampur
 minyak asma
 5 Sakit ampeg (pernafasan), kepala, tenggorokan. Obatnyaair jeruk dan madu
 6 Sakit Perut, Pegal linu, sakit kepala, obatnya asem temu ireng disisir, derebus,
 diminum dengan madu dan air kopi yang dicampur minyak asma.
 7 Sakit jantung, dada, batuk, pegal linu. Obatnya dicanduk, minum air jahe, temu
 ireng direbus lalu diminum dengan minyak asma.
 8 Sakit panas dingin. Obatnya air jeruk, air asem dan minyak asma.
 9 Sakit panas dingin, sekujur tubuh terasa sakit. Obatnya garam dilarutkan
 dengan air panas dan minyak asma kemudian diminum.
 10 Sakit kuning, sekujur badan terasa sakit. Obatnya madu dan susu diminumkan
 dengan minyak asma.
 11 Sakit basah dingin. Obatnya madu, minyak asma diminum dengan air asam.
 12 Sakit jantung, encok, masuk angin. Obatnya air gula asam dicampur dengan
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 minyak asma.
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 BAB III
 HADIS-HADIS DAN PENDAPAT PARA ULAMA
 TENTANG PARANORMAL
 A. Teks-Teks Hadits dan Terjemahannya
 Jika diklasifikasikan, hadits mengenai praktik paranormal ada tiga.
 Pertama menjelaskan mengenai paranormal (al Kahin dan Al Araf), hukum
 meminta bantuan pada paranormal, dan praktik paranormal (ruqyah, tamimah dan
 lain-lain).
 Hukum Mendatangi Paranormal
 اخبرناابن واھب اخبرني یونس عن ابن شھاب :حدثناابوطاھروحرمنھ ابن یحي قال
 یارسول :قلت:قال,عن ابي سلمةعبدالرحمن ابن عوف عن معویة ابن الحاكم السلمي
 قلت :قال,تأتوالكھان:قال,كنانأتي الكھان,اهللا أموراكنانصنعھافي الجاھلیة
 )روه مسلم(ھ فالیصد نكم ذالك شئ یجده احدكم في نفس:قال,كنانتطیر Menceritakan pada saya Abu Thahir, mengabarkan pada kami Ibn Wahab, mengabarkan pada kami Yunus, dari Ibn Syihab, dari Abi Salamah Ibn Abdul Rahman Ibn ‘Auf dari Mu’awiyah Ibn Hakam al Sulami ia berkata: saya bertanya, wahai Rasulullah, ketika itu kami mendatangi ‘arraf, kami pernah merasa sial, dengan melihat tertentu, Nabi bersabda: hal itu merupakan suatu yang biasa ditemui di antara kamu dalam dirinya, maka janganlah sampai hal itu menghalang-halangimu.1
 قال یا رسول اهللا صلى اهللا علیھ وسلم : عن حفسة أخبرأنھ قال حدثناعن أم المؤمنین
 )روه مسلم(من یأتى العرف والكھان تسعلواشيء فالمقبل الصالة أربع لیال
 1 Abu Husain Muslim Ibn Hajjaj al Qusyairi, Al Jami’ Shahih Muslim, (Beirut: Dar al Fikr, 1993), Jilid 7, Kitab Assalam, h.481
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 Dari ummul Mukminin, Hafsah r.a memberitahukan bahwa yang mulia Rasulullah s.a.w bersabda: siapa saja yang mendatangi ‘arraf dan kahin, lalu kepadanya bertanya tentang sesuatu, maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh malam.2
 حدثنا عبداهللا ابن محمد حدثنا ابن عیینة عن الزھرعن أبى بكر أبن عبدالرحمن ابن
 , ومھرالبغي, الكلب نھى النبى صلى اهللا علیھ وسلم عن ثمن: االحارث عن أبى مسعود قال
 )روه البخارى(وحلوان الكاھن
 Menceritakan kepada kami Abdullah Ibn Muhammad, menceritakan kepada kami Ibn Uyainah, dari al Zuhri, dari Abu Bakar Ibn Abdurrahman Ibn al Harits, dari Abi Mas’ud, berkata: Bersabda Nabi Muhammad s.a.w melarang memberi harga kepada anjing, memberi mahar kepada pelacur, dan memberi hadiah kepada Kahin.3
 Praktik Paranormal dan Tersihirnya Rasulullah
 عن ابى مسعود سمعت رسول اهللا صلى اهللا علیھ و سلم یقول ان الرقى و التماءم و
 التوالة شركIbnu Mas’ud RA menuturkan, ”aku telah mendengar Rasulullah s.a.w bersabda: Sesungguhnya ruqyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik.4
 حدثناابراھیم ابن موسى أخبرناعیسى ابن یونس عن ھشام عن أبیھ عن عاءشة
 لھ لبید سحررسول اهللا صلى اهللا علیھ وسلم رجل عن بني زریق یقال: رضي اهللا عنھ قالت
 حتى كان رسول اهللا صلىاهللا علیھ وسلم یخبل الیھ انھ كان یفعل الشئ ومافعلھ , ابن األعصام
 اشعرت أن , یا عاءشة: ثم قال, لكنھ دعى ودعى,حتى اذاكان ذات یوم او ذات لیلة فھوعندي
 2 Abu Husain Muslim bin Hajjaj al Qusyairi, Kitab Al Salam, hadits No.2230 3 Abdullah Muhammad Ibn Isma’il al Bukhari, Al Jami’ Shahih al Bukhari, (Beirut: Dar al Fikr, 1981), Jilid 4, h.36 4 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud Juz IV, h.9; Ahmad, Musnad Ahmad, Juz I, h.397; Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Syaukani, Nail al Awtar, Jilid VII, h.102-103
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 فقال , ندرجلىففعد أحدھما عند رأسى وأخرى ع, اهللا افتأنى فیما اسفتبتھ فیھ؟ أتانى رجالنى
 قال . لبید ابن األعصام: من طبھ؟ قال: قال,مطبوب: ما وجع الرجل؟ فقال, أحدھما لصاحبھ
 , وأین ھو؟ قال فى ذ روان: قال. فى أي شيء؟ قال فى مشطر مشطھ وجف طلع نخلةذكن
 كأن , یا عاءشة كأن ماءھانقاعة الحناء: فأتاھارسول اهللا فى الناس من أصحابھ فجاء فقال
 فكرھتھ أن , قلت یا رسول اهللا أفال استخرجتھ؟ قال فدعافنى اهللا. وس نخلھا رؤس الشیاطینرأ
 )روه مسلم(فامر بھا فدفنت , أشیر على الناس فیھ شرا Dari Aisyah r.a berkata, Rasulullah s.a.w disihir oleh seorang laki-laki dari bani Zuraiq bernama Lubaid al A’sham , sehingga terbayang olehnya bahwa beliau melakukan sesuatu, padahal tidak. Pada suatu ketika beliau sedang berada di samping saya, tetapi beliau memanggil-manggil, kemudian bertanya: wahai Aisyah, apakah ngkau merasakan bahwa Allah telah mengabulkan apa yabf aku minta? Aku didatangi dua orang laki-laki yang sedang duduk di kepalaku dan seorang lagi duduk di kakiku, salah seorang dari mereka berkata kepada kawannya: apa penyakit orang ini? kawannya menjawab: ia terkena sihir. Yang satunya bertanya lagi: siapa yang menyihirnya?, dijawab oleh kawannya: Lubaid bin al A’sham. Melalui apa? Tanya yang satu lagi, melalui sisir dan rambut yang jatuh ketika disisir, serta tutup mayang kurma jantan, jawab kawannya. Dimana sihirnya? Tanya yang satu lag. Di sumur Zirwan, jawab kawannya. Maka Rasulullah berkata: Ya Aisyah, airnya mereah, pucuk pohon kurma bagaikan kepala syaitan-syaitan. Saya bertanya: Ya Rasulullah, apakah ngkau tidak memintanya untuk dikeluarkan?. Rasulullah menjawab: “Allah telah mengembalikan aku, karena itu aku tidak mau menimbulkan kejelekan kepada manusia, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk menguburnya. (HR. Muslim).5
 B. Arti Beberapa Kosakata Asing
 1. Kahin
 Menurut Syaikh Zainuddin Ibn Abdul Aziz al Malabari, Kahin adalah
 orang yang mengabarkan hal-hal yang akan terjadi pada masa-masa yang akan
 5 Al Imam Muhyiddin Abi Zakariya Al Nawawi, Shahih Muslim bi SYarhi Al Nawawi, (Kairo: Al Tsaqafi, 2001), Jilid VI h.122
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 datang. Kahin mengaku mempunyai ilmu gaib dan menyatakan jin telah
 memberitahukan kepadanya.6
 Menurut pendapat lain, kahin disamakan dengan tukang sihir. Al
 Hanabillah secara tegas menyatakan bahwa status kahin sama dengan tukang
 sihir.7
 Praktik kahin biasanya berdasarkan ilmu nujum (astrologi/perbintangan).
 Menurut Abdullah Ibn Ahmad Ba-Makhramah, hukum mempraktikkan ilmu
 nujum bermacam-macam sesuai dengan kegunaannya.
 2. ‘Arraf
 ‘Arraf adalah orang yang mengaku dapat mengetahui pencuri atau tempat
 barang yang hilang.8 Jika dibandingkan pengertian ‘Arraf dan Kahin dapat
 disimpulkan bahwa perbedaan keduanya adalah mengenai waktu. Jika ‘Arraf
 dapat mengetahui segala benda pada hari ketika hendak dicari pada saat itu juga,
 maka Kahin dapat mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi kemudian hari.
 3. Tiwalah
 Tiwalah merupakan sihir, mantra, jampi-jampi, adalah sesuatu yang dibuat
 dengan anggapan hal tersebut dapat membuat seorang isteri mencintai suaminya
 6 Ridwan Qayyum Sa’id, (Kediri: Mitra Gayatri, 2004), h.66 7 Abd Al Rahman Al Jaziri, Al Fiqh Ala Al Mazahib Al Arba’ah, (Beirut : Dar Al Fikr, 1986), h.462 8 Ridwan Qayyum Sa’id, (Kediri: Mitra Gayatri, 2004), h.66
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 atau seorang suami mencintai istrinya, atau membuat orang lain tiba-tiba benci
 dan senang.9
 4. Tamimah
 Tamimah adalah benda yang dikalungkan yang ditulis dari bagian-bagian
 ayat Al Qur’an.10
 5. Ruqyah
 Ruqyah disebut pula azimat. Ruqyah diperbolehkan selama
 penggunaannya bebas dari hal-hal syirik.11 Rasulullah s.aw telah memberikan
 keringanan dalam hal ruqyah ini untuk mengobati ‘ain atau sengatan
 kalajengking, berdasarkan hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibn
 Ukaim:
 من تعلق شیأوكل الیھ Barangsiapa menggantungkan sesuatu barang (dengan anggapan bermanfaat atau dapat melindungi dirinya) niscaya Allah menjadikan dia selalu bergantung kepada barang tersebut.12 Hadits tersebut memberi isyarat bahwa ada ruqyah yang termasuk syrik,
 yaitu ruqyah yang mengandung permohonan pertolongan kepada makhluk selain
 Allah, ruqyah seperti ini dilarang. Adapun ruqyah yang tidak mengandung unsur
 syirik seperti menyebut asma Allah dan sifat-sifat-Nya, ayat-ayat-Nya dan do’a
 9 Lous Ma’luf, al Munjid fi al Lughoh wa al A’lam (Beirut: Daar al Masyrik Publishers, 1984) h.64 10 H.331 11 Ghufron A Mas’adi Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, Cet. III (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.346 12 Ahmad, Musnad Ahmad, Juz IV h.310; Al Turmuzi, Sunan al Turmuzi Juz IV, h.403
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 yang dianjurkan Nabi Muhammad tidak dilarang, bahkan dianjurkan, seperti yang
 diriwayatkan dalam Shahih Muslim.
 قال رسول اهللا علیھ وسلم ال بأس بالرقى ما لم تكن شركا : عن عوف ابن مالك قال
 )رواه مسلم(
 Dari ‘Auf Ibn Malik, dahulu kami meruqyah pada zaman jahiliyah, lalu kami menanyakannya. “wahai Rasulullah, apa pendapat engkau tentang itu?” beliau bersabda, “tunjukkan kepadaku ruqyahmu, tidak apa-apa meruqyah selama di dalamnya tidak mengandung unsur syirik.13
 Hadits Nabi di atas tidak melarang ruqyah selama tidak musyrik, pendapat
 ini diperkuat pada ucapan Ibn Tymiyah dalam Syarah Fathul Madjid, menurut
 beliau, Nabi tidak melarang ruqyah, bahkan saat nabi ditanya tentang Ruqyah
 beliau menjawab
 )رواه مسلم(قال النبى صلى اهللا علیھ و سلم من استطاع منكم ان ینفع أخاه فلیفعل
 Barangsiapa yang mampu memberi manfaat kepada saudaranya, maka hendaklah ia melakukannya.14
 C. Asbabul Wurud
 Untuk memahami sebuah hadits, tidak cukup hanya makna-maknanya
 secara tekstual. Akan tetapi juga harus memahami apa yang menjadi latar
 belakang hadits tersebut keluar dari lisan mulia Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
 sallam.
 Sering kali sebuah hadits dipahami apa adanya tanpa mengetahui latar
 belakangnya atau yang biasa disebut dengan asbabul wurud. Contoh, sebuah
 hadits tentang batalnya puasa orang yang membekam dan yang dibekam. Jika 13 Muslim, Shahih Muslim, Juz IV. H.1727 14 Muslim, Shahih Muslim, Juz IV, h.1726
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 dipahami sekilas, maka orang dibekam dan yang membekam dapat membatalkan
 puasa. Padahal makna sebenarnya dari hadits tersebut adalah : ketika seorang
 shahabat sedang membekam temannya di bulan Ramadhan, keduanya sedang
 menggunjing saudaranya. Dan kebetulan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
 sallam sedang lewat, lalu terdengarlah oleh beliau apa yang mereka
 perbincangkan. Hingga terucaplah hadits tersebut.15
 1. Pengertian dan Fungsi Asbabul Wurud
 Secara etimologis “asbabul wurud” merupakan susunan idlofah, yang
 berasal dari kata asbab dan wurud. Kata asbab adalah bebtuk jama' dari kata
 "sabab", yang berarti segala sesuatu yang dapat mehubungkan pada sesuatu yang
 lain, (sunan turmudzi dalam kitab thoharoh: 1/151.) atau penyebab terjadinya
 sesuatu. Sedangkan kata "wurud" merupakan bentuk isim masdar dari waroda,
 yaridu, wuruudan yang berarti dating atau sampai .(Shohih Bukhori dalam kitabul
 ilmi:1/23). Secara terminologi menurut as-suyuti asbabul wurud diartikan sebagai
 berikut:
 "Sesuatu yang menjadi metode untuk menentukan maksud suatu hadits yang bersifat umum, khusus, mutlak, muqoyyad, dan untuk menentukan ada dan tidaknya naskh (pembatalan) dalam suatu hadits".(Musnad Ahmad: VI/3)
 Jika diteliti secara kritis pendefinisian As-suyuti lebih mengacuh kepada
 fungsi asbab wurudul hadits yakni, untuk menentukan tahsish dari yang 'amm
 (umum), membatasi yang mutlak, serta untuk menentukan ada dan tidaknya naskh
 15 Imam As Suyuthi, Asbab al Wurud Hadits; Sebab keluarnya Hadits, (Jakarta: Pustaka As Sunnah, 2009), h. iv
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 dan mansukh dalam suatu hadits dan lain sebagainya
 Nampaknya kurang tepat jika pendefinisian tersebut dipakai untuk merumuskan
 pengertian asbabul wurud. Menurut hemat saya perlu menoleh pada pendapat
 Hasbi as-sidiqi beliau mendefinisikan asbabul wurud sebagai Ilmu yang
 menerangkan sebab-sebab Nabi SAW menuturkan firmannya dan masa-masa
 Nabi SAW.
 Sebagian ulama berpendapat bahwa pengertian asbabul wurud mirip
 dengan pengertian asbabul nuzul, yakni sesuatu baik berupa peristiwa-peristiwa
 atau pertanyaan-pertanyaan yang terjadi pada waktu hadits itu di firmankan oleh
 Nabi SAW.16
 Dari ketiga definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa asbabul wurud adalah
 konteks historisitas, baik berupa peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan
 yang lainnya yang terjadi pada saat hadits tersebut di firmankan oleh Nabi SAW.
 ia dapat berfungsi sebagai pisau analisis untuk menentukan apakah hadits tersebut
 bersifat khusus, umum, mutlak atau muqoyyad, naskh atau mansukh dan lain
 sebagainya.
 Menurut As-suyuthi ada tiga metode dalam mengetahui asbabul wurud:
 Dengan mengetahui sebab yang berupa ayat Al-Quran.
 Sebab yang berupa hadits itu sendiri.
 Sebab yang berupa sesuatu yang berkaitan dengan para pendengar
 dikalangan sahabat.
 16 Al-bukhori, Mawakit As-Sholah jilid 1, (Daru Quthn: Beirut, tt), h.346
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 2. Asbabul Wurud Hadits Tentang Praktek Paranormal
 Seperti halnya ayat al Qur’an yang tidak seluruhnya memiliki Asbab al
 nuzul, hadits juga tidak seluruhnya memiliki asbab al wurud. Hal tersebut
 dikarenakan adanya keterbatasan ahlul hadits dalam mencari keterangan dari para
 periwayat mengenai keluarnya hadits tersebut. Dari lima hadits mengenai praktek
 paranormal dan perdukunan pada masa Nabi, yang mampu terekam asbab al
 wurudnya adalah hadits tersihirnya Nabi oleh Labid al A’sham, seorang dukun
 dan paranormal masa Nabi.
 Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah merupakan sejarah yang faktual,
 dimana Nabi saw. pernah terkena sihir, pelakunya adalah Labid bin al-A’sham,
 seorang Yahudi dari kelompok Bani Zuraiq. Orang-orang Yahudi bersekongkol
 dengan Labid, salah seorang tukang sihir Yahudi yang terkenal untuk makar
 kepada Muhammad dengan imbalan tiga dinar.
 Kemudian Labid mengerjakannya melalui beberapa helai rambut yang
 rontok karena tersisir, yang menurut riwayat, rambut itu diperoleh dari seorang
 budak perempuan yang pergi ke rumah Nabi saw dan membuat buhul pada
 rambut tersebut sebagai sihir, lalu diletakkan di sumur Dzarwan.
 Dari semua riwayat tampak bahwa sihir yang dilakukan oleh Yahudi
 kepada Nabi tersebut termasuk jenis sihir yang paling jahat, dengan maksud
 membunuh Nabi, sebagaimana dimaklumi dari sekian macam sihir itu memang
 ada yang tujuannya untuk membunuh, akan tetapi Allah menjaga Nabi
 dari makar mereka, sehingga sihir itu menjadi jenis sihir yang paling
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 ringan, yakni sekedar ketidakberdayaan Nabi untuk menggauli istrinya
 sendiri, jenis sihir inilah yang lazim disebut al-rabth.17
 D. Kontroversi Pendapat Para Ulama Tentang Paranormal
 1. Pendapatkan Yang Membolehkan
 Al Bukhari dalam Az Zawajir ‘An Iqtiraaf Al Kabair menyebutkan bahwa
 Al Qurthubi berkata: apakah tukang sihir boleh dimintai bantuan untuk
 menghilangkan pengaruh sihir dari orang yang terkena sihir? Beliau menjawab:
 bahwa imam al Bukhori pernah meriwayatkan dari Said Ibn Musayyab, bahwa
 yang demikian itu diperbolehkan dan pendapat ini didukung oleh al Maruzzi.
 Namun Hasan al Bashri mengatakan makruh. Asy Sya’bi berkata: menyembuhkan
 sihir dengan menggunakan sihir diperbolehkan.18
 Imaam Syarqawi dalam Hasiyah Asy Syarqawi Juz 2 ketika membahas
 mempelajari sihir karena ada tujuan syar’i seperti mempelajarinya dengan tujuan
 untuk menghindarinya, menurut Imam Syarqawi tidak dihukumi kufur atau
 haram, bahkan hukumnya boleh. Sebagaimana dikatakan Abu Nawas: Engkau
 mengetahui keburukan bukan untuk keburukan pula, namun semata-mata hanya
 untuk menjaga diri. Barangsiapa tidak tahu akan keburukan, maka ia akan
 terjerumus ke dalamnya. Begitu juga diperbolehkan mempelajari mahabbah
 (pelet) untuk melengketkan suami-isteri.19
 Ketika Ahmad Ibn Hanbal ditanya tentang seseorang yang dengan sihir
 yang dikuasainya mampu membebaskan pengaruh sihir dari orang lain, ia 17 Modus Volume I No. 05 Th. II 2004 hal 10 – 12 18 Ridwan Qayyum Sa’id, Fiqh Klenik, (Kediri: Mitra Gayatri, 2004), h.58 19 Ibid. H.59
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 menjawab tidak apa-apa, oleh karena itu status hukum sihir ditentukan oleh
 motifnya. Jika motifnya baik, maka dibolehkan, sebaliknya jika motifnya jahat
 maka tidak diperbolehkan. Al Alusi yang berpendapat bahwa sihir itu haram,
 tetapi beliau mengakui ada pendapat lain yang menyatakan hukum sihir mubah.20
 Menurut al Mawardi dalam Al Hawi Al Kabir, sihir adalah perbuatan yang
 samar, oleh karena itu tidak mungkin untuk dibuktikan dalam dakwaan yang
 dihatuhkan kepada tukang sihir dan tidak pula bisa diterima keterangan saksi atas
 perbuatan sehir.21 Sehingga seorang mufti menurut pendapat yang dinukil Al
 Alusi, diwajibkan mempelajari sihir agar dapat memastikan mana yang dibunuh
 dengan sihir dan mana yang dibunuh dengan yang bukan sihir, sehingga seorang
 mufti dapat menjatuhkan hukuman siapa yang harus diqishah.22
 Al Razi dalam tafsirnya, Mafatih al Ghaib berpendapat sangat kontradiktif
 dengan ulama lain. Ia menyatakan mempelajari sihir itu bukan sesuatu yang buruk
 serta tidak dilarang. Menurut pendapatnya para ulama al Muhaqqiqah telah
 sepakat mengatakan bahwa esensi dari ilmu itu sendiri adalah mulia. Sebagaimana
 Firman Allah
 Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, Sesungguhnya Aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui (QS Az Zumar : 9)
 20 Al ALusi, Ruh Al Ma’ani, (Beirut: Dar al Fikr, tth), Jilid I, h.339-340 21 Ridwan Qayyim Sa’id, Fiqh Klenik (Kediri: Mitra Gayatri. 2004), h.60 22 Ali Al Syaikh, Fath Al Majid, (Beirut: Dar Al Fikr, 1930), h. 32
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 Di samping itu al Razi menambahkan sekiranya sihir tidak dipelajari,
 maka seseorang tidak akan dapat membedakan antara sihir dan mu’jizat.
 Sedangkan mengetahui mu’jizat adalah wajib. Berdasarkan kaidah Ushul Fiqh
 مایتوقف الواجب علیھ فھوواجب
 Sekiranya suatu kewajiban tidak akan sempurna pelaksanaannya kecuai dengan sesuatu, maka sesuatu tersebut itu hukumnya wajib
 Dengan demikian jika membedakan mu’jizat itu wajib, maka mempelajari
 sihir menurut al Razi hukumnya wajib.23
 2. Pendapat Yang Melarang
 حدثناابراھیم ابن موسى أخبرناعیسى ابن یونس عن ھشام عن أبیھ عن عاءشة
 سحررسول اهللا صلى اهللا علیھ وسلم رجل عن بني زریق یقال لھ لبید : رضي اهللا عنھ قالت
 ان یفعل الشئ ومافعلھ حتى كان رسول اهللا صلىاهللا علیھ وسلم یخبل الیھ انھ ك, ابن األعصام
 اشعرت أن , یا عاءشة: ثم قال, لكنھ دعى ودعى,حتى اذاكان ذات یوم او ذات لیلة فھوعندي
 فقال , ففعد أحدھما عند رأسى وأخرى عندرجلى, اهللا افتأنى فیما اسفتبتھ فیھ؟ أتانى رجالنى
 قال . ابن األعصام لبید: من طبھ؟ قال: قال,مطبوب: ما وجع الرجل؟ فقال, أحدھما لصاحبھ
 , وأین ھو؟ قال فى ذ روان: قال. فى أي شيء؟ قال فى مشطر مشطھ وجف طلع نخلةذكن
 كأن , یا عاءشة كأن ماءھانقاعة الحناء: فأتاھارسول اهللا فى الناس من أصحابھ فجاء فقال
 تھ أن فكرھ, قلت یا رسول اهللا أفال استخرجتھ؟ قال فدعافنى اهللا. رأوس نخلھا رؤس الشیاطین
 )روه مسلم(فامر بھا فدفنت , أشیر على الناس فیھ شرا Dari Aisyah r.a berkata, Rasulullah s.a.w disihir oleh seorang laki-laki dari bani Zuraiq bernama Lubaid al A’sham , sehingga terbayang olehnya bahwa beliau melakukan sesuatu, padahal tidak. Pada suatu ketika beliau
 23 FAkhruddin Al Razi, Mafatih al Ghaib, (Beirut: Dar al Fikr, tth), h.238
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 sedang berada di samping saya, tetapi beliau memanggil-manggil, kemudian bertanya: wahai Aisyah, apakah ngkau merasakan bahwa Allah telah mengabulkan apa yabf aku minta? Aku didatangi dua orang laki-laki yang sedang duduk di kepalaku dan seorang lagi duduk di kakiku, salah seorang dari mereka berkata kepada kawannya: apa penyakit orang ini? kawannya menjawab: ia terkena sihir. Yang satunya bertanya lagi: siapa yang menyihirnya?, dijawab oleh kawannya: Lubaid bin al A’sham. Melalui apa? Tanya yang satu lagi, melalui sisir dan rambut yang jatuh ketika disisir, serta tutup mayang kurma jantan, jawab kawannya. Dimana sihirnya? Tanya yang satu lag. Di sumur Zirwan, jawab kawannya. Maka Rasulullah berkata: Ya Aisyah, airnya mereah, pucuk pohon kurma bagaikan kepala syaitan-syaitan. Saya bertanya: Ya Rasulullah, apakah ngkau tidak memintanya untuk dikeluarkan?. Rasulullah menjawab: “Allah telah mengembalikan aku, karena itu aku tidak mau menimbulkan kejelekan kepada manusia, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk menguburnya. (HR. Muslim).24
 Dari hadits tersebut di atas, bahwa orang-orang Yahudi meminta Lubaid
 bin al A’sham, salah seorang penyihir Yahudi yang terkenal untuk menyihir
 Rasulullah s.a.w. Mereka memberi Lubaid tiga dinar, kemudian Lubaid
 mengerjakannya melalui beberapa helai rambut Nabi, yang menurut suatu riwayat
 rambut itu diperoleh dari seorang budak perempuan kecil yang pergi ke rumah
 Nabi, dan Lubaid membuat buhul (simpul/ikatan) di sebuah sumur Zirwan.25
 Adapun hadits Nabi yang menjelaskan tentang perbuatan menjauhi
 perbuatan sihir diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut:
 عن أبى ھریرة رضى اهللا عنھ عن النبى صلى اهللا علیھ وسلم قال اجتنبوا السبع
 التى حرم اهللا اال الشرك باهللا والسحروتل النفس: المبیقات قالوا وما ھن یا رسول اهللا ؟ قال
 24 Al Imam Muhyiddin Abi Zakariya Al Nawawi, Shahih Muslim bi SYarhi Al Nawawi, (Kairo: Al Tsaqafi, 2001), Jilid VI h.122 25 Wahid Abd Al Salam Bali, Ilmu Sihir dan penangkalnya tinjauan al Qur’an, Hadits dan Ulama, alih bahasa Drs. Tb. Ade ASnawi, (Jakarta: Logos Publishing House, 1994), cet. Ke-1. h.15
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 بالحق و اكل الربى و اكل مال الیتمى والتولى یوم الزحف وقذف المحصنات الغافالن
 )روه البخارى و مسلم(المؤمنات
 Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi s.a.w beliau bersabda, jauhilah tujuh perkara yang merusak. Para sahabat bertanya: apa saja yang tujuh itu ya Rasulullah? Rasulullah menjawab: Mempersekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah jecuali dengan hak, memakan harta riba, makan harta anak yatim, lari pada saat berperang di jalan Allah, dan menuduh berzina wanita-wanita yang baik –baik lagi beriman yang sedang lengah atau lupa.26 (HR Bukhari dan Muslim)
 Dalam Hadits lain:
 من اقتبس علما من النجوم : قال رسول اهللا صلى اهللا علیھ و سلم: عن ابن عباس قال
 )رواه ابن ماجھ(اقتبس شعبة من السحر زاد ما زاد
 Dari Ibn Abbas r.a ia berkata: Rasulullah s.a.w bersabda: barangsiapa mempelajari ilmu nujum, maka ia berarti mempelajari sebagian ilmu sihir, bertambah ilmu nujumnya, maka bertambah pula ilmu sihirnya. (HR Ibn Majah). Al Imam Abu Muslim dalam berpendapat bahwa sihir merupakan
 perbuatan yang batil, dengan alasan bahwa sihir bukan datang dari Allah, tidak
 layak bagi Allah menurunka ilmu sihir karena merupakan perbuatan sia-sia.
 Berdasarkan QS Al Baqarah Ayat 102, belajar sihir adalah kufur, dan jika yang
 mengajarkan sihir adalah Malaikat, maka malaikat tersebut adalah kufur. Dengan
 demikian kata ‘sihir’ selalu disandarkan pada perbuatan kufur, fasik, syetan, maka
 suatu yang dilarang yang diancam dengan ayat ini tidak dapat disandarkan dengan
 Allah. Kebatilah sihir dinyatakan dalam firman Allah berikut:
 26 Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: Dar al Hadits,2004)
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 Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, Itulah yang sihir, Sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak benarannya" Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan. (QS; Yunus: 81)
 Berdasarkan ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hukum mempelajari
 sihir merupakan tindakan kekufuran, maka dari itu mengamalkan perbuatan sihir
 juga merupakan tindakan kekufuran.27
 Imam Nawawi dari pendukung mazhab Syafi’i ketika ditanya mengenai
 hadits Nabi yang membolehkan belajar dan mengajarkan sihir dengan tegas
 mengatakan tidak ada satu hadits pun yang membolehkan belajar dan
 mengajarkan sihir, sekalipun hadits tersebut maudhu’.28
 Sa’di Abu Habib, penulis Maushu’ah al Ijma’ Fi al Fiqh al Islami
 menyatakan menurut pendapat jumhur Ulama bahwa belajar, mengajarkan, serta
 mengamalkan sihir itu haram dan termasuk melakukan dosa besar.29
 Ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa orang
 yang belajar dan mengamalkan sihir dihukumi kafir, baik diyakini keharamannya
 ataupun tidak. Karena itu bagi hakim diwajibkan membunuhnya sesuai dengan
 atsar yang diriwayatkan Umar Ibn Khathab, Utsman Ibn Affan, dan Abdullah Ibn
 27 Ibn Hajar Al Asqalani, Fathul Bari, (tt, Al Maktabah Al Salafiyah, tth), Jilid X, h.235 28 Al Duwaisy, Fatwa, (Riyadh: Al Ri’asah Al Ammah Li Idarat Al Buhus Al Ilmiyah Wa Al Da’wah Wa Al Irsyad, 1991) Jilid I, h. 379 29 Sa’di Abu Habib, Maushu’ah Al Ijma’ Fi Al Fiqh Al Islami, (Beirut: Dar al Arabuyah, 1986), h. 240
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 ‘Umar.30 Tetapi sebagian sahabat Abu Hanifah berpendapat jika motif belajarnya
 untuk menjaga diri agar tidak terkena sihir, maka tidak termasuk kafir, tetapi jika
 belajar dengan keyakinan bahwa syaitan akan melaksanakan apa yang
 dikehendakinya, maka dihukumi kafir.31
 Malikiyah secara khusus menyatakan bahwa belajar dan melakukan sihir
 hukumnya kafir dan harus dihukum mati serta taubatnya tidak dapat dikabulkan.
 Adapun jika maksudnya untuk membebaskan seseorang dari pengaruh sihir, atau
 belajar untuk kepentingan ilmu dan sama sekali tidak untuk dipraktekkan, maka
 hukumnya boleh. Adapun para sahabat Ahmad Ibn Hanbal menyatakan bahwa
 belajar dan mengajarkan ilmu sihir hukumnya kafir.32 Berdasarkan Firman Allah
 dalam Al Baqarah ayat 102.
 Dalam Ihya ‘Ulum al Din, al Ghazali membagi ilmu menjadi dua, yakni
 ilmu yang mahmudah (terpuji) dan madzmumah (tercela). Mengenai sihir, Al
 Ghazali menempatkan Sihir termasuk kelompok yang tercela, dengan alasan ilmu
 sihir menimbulkan efek mudharat (kerugian) baik pada tukang sihir itu sendiri
 atau kepada orang yang disihirnya. Menurut al Ghazali, pada dasarnya sihir
 tidaklah tercela, tetapi karena akibatnya memberi mudharat, maka sihir menjadi
 tercela. Oleh sebab itu orang yang mempelajarai sihir hanya sekedar ingin tahu
 saja, bukan untuk mempraktekkan, maka tidaklah tercela. Namun karena sihir itu
 sebagai wasilah (perantara) kepada kejahatan sebagaimana disebutkan dalam
 firman Allah QS Al Baqarah ayat 102 dan pelaksanaannya dengan perantara
 30 Abd Al Rahman Al Jaziri, Al Fiqh ‘Ala Al Mazahib Al Arba’ah, (Beirut: Dar A; Fikr, 1986), h. 462 31 Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, (Beirut : Dar Al Fikr, tt), Jilid I, h. 148 32 Ali Al Syaikh, Fath Al Majid, (Beirut: Dar Al Fikr, 1930), h.
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 syaitan serta kalimat yang dibaca sebagai mantera menggunakan kalimat yang
 tidak dibenarkan syara’, maka ia menjadi ilmu yang jahat, tercela dan tidak boleh
 dipelajari.33
 عن ابى ھریرة رضي اهللا عنھ عن النبى صلى اهللا علیھ وسلم قال من عقد عقدت ثم
 )ساءرواه الن(نفس فیھا فقد سحرومن سحر فغداشرك ومن تعلق شیأوكل الیھ
 Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi s.a.w beliau bersabda: Barangsiapa membuat buhul (simpul/ikatan) tali dan meniupkannya, berarti ia telah melakukan sihir, barangsiapa yang melakukan sihir berarti ia telah musyrik, dan barangsiapa menggantungkan dirinya kepada sesuatu, berarti ia telah menyerahkan dirinya kepada sesuatu tersebut. (HR Al Nasai)
 Berdasarkan hasil fatwa dari al Ifta wa al Irsyad di Saudi Arabia
 menyebutkan bahwa melakukan tindakan sihir seraya meminta bantuan kepada jin
 agar menimbulkan malapetaka, sakit, memisahkan hubungan suami dan isteri,
 menumbuhkan cinta, atau untuk membebaskan diri dari pengaruh sihir dan
 sebagainya hukumnya adalah kafir, karena meminta bantuan bukan kepada Allah
 tetapi kepada Jin.34
 Menurut Syaikh Rajab Ibn Ahmad, seorang ahli ilmu kalam, kemusyrikan
 penyihir disebabkan karena dia meyakini perbuatannya itu betuk-betul memberi
 kesan pada orang yang disihirnya tanpa ada campur tangan Tuhan. Dengan
 demikian ia telah menyekutukan Allah dari segi kekuasaan-Nya. Syaikh
 Muhammad al Barkawi, seorang ahli ilmu kalam menganggap bahwa orang yang
 meyakini sihir itu memberi kesan terhadap orang yang disihirnya adalah kafir.
 33 Al Ghazali, Ihya ‘Ulum Al Din, (SIngapura: Sulaiman Mari, tth), Jilid I, h.29 34 Al Duwaisy, Fatawa, (Riyadh: Al Ri’asah al Ammal Li Idarat Al Buhus Al Ilmiyah Wa Al Da’wah Wa Al Irsyad, 1991), Jilid I, h.377
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 Akan tetapi orang yang melakukan sihir hanya untuk uji coba, tanpa meyakini
 kesan sihir tersebut dianggap oleh Abu Ysiakh Al Khadimi belum sampai ke
 derajat kafir.35
 Mengenai sanksi hukum terhadap orang yang melakukan sihir, Rasulullah
 bersabda:
 قال حدالساحر ضربھ بالسیف , روي عن جندب ابن عبد اهللا أن رسول اهللا صلى اهللا علیھ وسلم
 )روه الترمذى(
 Had (hukuman) bagi orang yang melakukan sihir ialah ditebas dengan pedang (dibunuh). (HR Tarmidzi)36
 Dengan dasar hadits tersebut Imam Malik, Ahmad dan Abu Hanifah
 berpendapat hukuman bagi penyihir adalah dihukum bunuh.37 Dalam sebuah
 riwayat, sahabat Nabi Umar Ibn Khathab pernah memerintahkan untuk
 membunuh penyihir.
 رواه (فقتلنا ثالث سواحر : قال. كتب عمرابن الخطاب ان اقتلوا كل سا حروسحارة
 )البخارى Bunuhlah setiap penyihir baik laki-laki ataupun perempuan. Kata Jabalah, maka kamipun membunuh tiga orang penyihir. (HR Bukhari)38
 Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Hafsah binti Umar memerintahkan
 membunuh seorang budak yang telah menyihirnya sebagaimana hadits berikut:
 35 Ensiklopedi Islam, (Jakarta Intermesa, 1993), Jilid I, h.378 36 Abu Is aMuhammad Ibn Isa, Sunan al Tirmidzi, (Beirut : Muassasah al Risalah, 1992), Jilid II, Cet ke-II, h.726. 37 Abd Al Qadir ‘Audah, Al Tasyri’ Al jinai Al Islami, (Beirut: Muassah al Risalah, 1992), Jilid II, Cet ke II, h.726 38 Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: Dar al Hadits,2004) Jilid IV, h.315
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 وصح عن حفصة رضي اهللا عنھاانھا امرت بقتل جاریة سحرتھا فقتلت وكذالك صح
 )رواه البخارى(عن جندب
 Dan telah membenarkan Hafsah r.a sesungguhnya saya telah memerintahkan untuk membunuh seorang budak yang telah menyihirnya, maka saya membunuh dan begitu pula Jundub telah membenarkannya.
 Adapun mengenai praktek magis yang yang dilakukan di luar batas rasio
 seperti atraksi-atraksi yang dilakukan dengan menusuk badan menggunakan
 pisau, membawa api atau memakannya, yang mana ilmu kekebalan tersebut
 konon katanya berasal dari para Wali seperti Sayyid Ahmad Rifa’i atau Ahmad
 Ibnu ‘Alwan, maka menurut Syaikh Abdullah dalam Al Madzahib Al Arba’ah
 untuk menghukum praktik tersebut perlu ditafshil, jika pelakunya disiplin syari’at
 serta taat menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta
 tidak diperoleh melalui usaha atau belajar, maka kejadian tersebut benar-benar
 termasuk karomah. Dan jika tidak memenuhi syarat-syarat di atas (tidak disiplin
 syariat atau diperoleh melalui belajar) maka kejadian tersebut termasuk sihir yang
 diharamkan, karena menurut ijtima’ ulama, karomah tidak muncul dari orang
 fasiq dan tidak bisa diperleh dengan cara belajar atau melalui usaha-usaha. Dan
 sesungguhnya kejadian luar biasa yang muncul dari orang fasiq termasuk sihir.39
 Bahkan Syaikh Abu Fadhal as Senori dalam merespon banyaknya praktek
 klenik yang dianggap bagian dari Islam karena mengutip ayat-ayat al Qur’an dan
 Asma Allah seperti dalam kitab Syamsul Ma’arif dan Manba’ Ushul al Hikam
 39 Ridwan Qayyum Sa’id, Fiqh Klenik, (Kediri: Mitra Gayatri, 2004), h.60-61
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 mengatakan bahwa kitab tersebut dan kitab-kitab lain yang sejenis tergolong
 bagian dari kitab sihir.40
 Praktek magis yang banyak tersebar di kalangan muslim biasanya tulisan
 dan bilangan-bilangan Arab yang disebut wifiq. Al Ghazali termasuk salah satu
 ulama yang memperdalam dan menguasai ilmu ini, sehingga ilmu ini dikenal
 sebagai ilmu beliau. Menurut pendapat Habib Alwi Ibn Ahmad Ibn Abdurrahman,
 wifiq-wifiq ini tidak diharamkan untuk mencapai hal-hal yang diperbolehkan.
 Sedangkan pendapat Qorofi yang menandaskan bahwa wifiq itu termasuk sihir,
 diarahkan pada permasalahan ketika ada tujuan-tujuan yang diharamkan.
 Ibnu Rusyd Al maliki, Al-Izzu bin Abdis Salam As-Syafi’i mengharamkan
 tulisan atau mantra yang tidak diketahui artinya. Diriwaratkan dari Ibnul
 Musayyab bahwa ada juga pendapat yang memperbolehkan berdasarkan sabda
 Rosululloh Saw, “barang siapa diantara kamu mampu untuk memberi manfaat
 kepada saudaranya, maka lakukanlah”. 41
 Proses penyembuhan penyakit yang ditempuh oleh dukun antara lain
 menggunakan jampi, mantera, ruqyah serta berbagai usaha lain. Hal itu dilakukan
 untuk mencapai suatu tujuan tertentu, misalnya agar kehidupan suami isteri tetap
 rukun dan damai maka dianjurkan menggunakan benda yang digantung di badan,
 di rumah atau ditanam, dilempar dan ditempel di tempat tertentu dengan maksud
 menangkal bahaya atau mendapatangkan berkah dan sebagainya. Perbuatan
 tersebut dinamakan tamimah, ruqyah, dan tiwalah, sesuai hadits yang
 diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Dawud.
 40 Ibid. h.63 41 Ibid. h.6
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Pendapat Pasien Terhadap Ustadz Muhammad Toha
 1. Metode Peyembuhan
 Tidak banyak pasien yang ditemui penulis bersedia menyebutkan
 informasi mengenai alasan mendatangi paranormal, meskipun penulis terlebih
 dahulu menjelaskan bahwa hasil wawancaranya hanya sekedar melengkapi bahan
 dalam menyusun penalitian. Selain karena berprasangka buruk kepada penulis,
 keengganan pasien tersebut dapat dipahami karena ada alasan tertentu yang jika
 orang lain tau, maka ia akan merasa malu. Misalnya ketika seorang pasien ingin
 naik jabatan, mendapatkan jodoh, dan sebagainya.
 Pasien yang berhasil diwawancara lebih jauh adalah Jahrudin dan Nur
 Shobah. Keduanya mengenal ustadz Muhammad Toha dari saudaranya yang dulu
 pernah mesantren bareng di Cirebon. Namun keluhan keduanya berbeda. Jahrudin
 meminta bantuan doa dari ustadz Muhammad Toha untuk adiknya, berinisial ‘W’.
 Keluarga Jahrudin curiga dengan sikap saudari W yang menyukai seseorang
 dengan tidak wajar. Hingga akhirnya orang tua W meminta Jahrudin untuk
 mencari seorang paranormal untuk melihat kejanggalan tersebut dan menemukan
 solusinya. Pada saat demikianlah Jahrudin disarankan menemui Ustadz
 Muhammad Toha.1
 Dalam menyembuhkan W yang terkena pelet, Ustadz Muhammad Toha
 memberikan air putih doa dan selembar wafaq di kertas putih yang dilipat dan
 1 Wawancara dengan Jahrudin pada 30 Juni 2010
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 disegel menggunakan plastik. Wafaq tersebut harus ditaruh di bawah tempat tidur
 saudari W tanpa sepengetahuan W. Adapun air putihnya diminumkan kepada W.
 Dalam proses pengobatan tersebut, ustadz Muhammad Toha berpuasa selama tiga
 hari.
 Seperti yang dijelaskan oleh Ustadz Muhammad Toha, dalam memberikan
 solusi kepada pasien biasanya ia menawarkan solusi mentah atau mateng. Yang
 dimaksud mentah yakni paranormal memberikan wirid dan doa-doa kepada pasien
 untuk kemudian diamalkan dengan disertai ritual tertentu seperti puasa mutih, pati
 geni (puasa tanpa makan, minum dan tidur dari pagi hingga pagi lagi), dan lain
 sebagainya. Sedangkan yang dimaksud mateng berarti ustadz Muhammad Toha
 lah yang mengerjakan semua ritualnya, si pasien tinggal menunggu hasil.
 Dalam kasus jahrudin, si pasien (baik Jahrudin ataupun keluarganya) tidak
 melakukan apa-apa selain memberikan air doa kepada saudari W. Yang
 melakukan semuanya adalah ustadz Muhammad Toha. Hasilnya setelah tiga hari,
 pelet yang menimpa saudari W dapat disembuhkan sampai-sampai ia tidak
 mempunyai rasa kepada orang yang dulu dicintainya.2
 Adapun Nur Shobah berkonsultasi kepada ustadz Muhammad Toha untuk
 pamannya yang terkena Santet. Luka di kaki yang diderita pamannya dirasa
 janggal oleh keluarga. Setiap hari semakin membesar dan memunculkan bau yang
 tidak sedap. Walaupun beberapa kali dirujuk ke dokter setempat, obat yang
 diberikan tidak bereaksi. Dan anehnya dari luka tersebut muncul rambut-rambut
 kecil yang selalu muncul walaupun sudah dibersihkan berkali-kali. Karena
 2 Wawancara dengan Jahrudin pada 30 Juni 2010
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 keanehan tersebut maka Nur Sobah mencari pemecahan kepada ustadz
 Muhammad Toha.
 Pengobatannya diawali dengan menulis wafaq (rajah/isim) dan ayat-ayat
 tertentu pada empat butir telor angsa busuk. Telor tersebut kemudian dikubur di
 empat sudut rumah. Fungsinya untuk menangkal serangan orang-orang dengki
 dan fasik yang berniat jahat kepada penghuni rumah. Kemudian si pasien
 diberikan air putih untuk diminum dan diberikan minyak wangi yang telah
 dibacakan doa untuk dioleskan di sekitar luka akibat sihir tersebut. Kurang lebih
 satu minggu setalah pengobatan, luka yang diderita paman Nur Sobah berangsur-
 angsur membaik.3
 2. Alasan Mendatangi paranormal
 Setiap orang mempunyai alasan yang berbeda dalam menemui paranormal.
 Jahrudin misalnya, menjelaskan bahwa untuk musibah sikap aneh yang diderita
 adiknya ia percaya bahwa yang mampu menyembuhkannya adalah orang pinter
 (dukun/paranormal), bukan psikiater atau ahli psikologi. Karena dari latar
 belakang keluarga Jahrudin sebagai keluarga tani memahami bahwa sikap aneh
 tersebut tidak wajar dan merupakan pelet dari orang yang ditolak cintanya oleh
 saudari W. Sehingga orang yang tepat dimintai bantuan adalah paranormal.
 Nur Sobah menjelaskan alasan yang berbeda. Ia tidak mempercayai
 paranormal, sejak awal pamannya sakit sudah melakukan brobat ke dokter, tetapi
 adanya keanehan pada penyakitnya dan ketidakmampuan dokter dalam
 menjelaskan munculnya rambut-rambut halus dari luka mendorong Nur Sobah
 untuk melakukan konsultasi di pengobatan alternatif ustadz Muhammad Toha.4
 3 Wawancara dengan Nur Sobah pada 2 Juli 2010 4 Wawancara dengan Nur Sobah pada 2 Juli 2010
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 Ustadz Muhammad Toha dipilih keduanya karena menurut beberapa
 sumber, ia melakukan pengobatan berdasarkan doa-doa dari ayat al Qur’an.
 Bahkan rajah yang ditulisnya menggunakan huruf hijaiyah dan lafadz-lafadz
 Allah. Ini berbeda dengan dukun lain yang menggunakan jampi-jampi kejawen
 disertai sesaji yang tidak jelas artinya.5
 Bagi pasien lainnya alasan memilih pengobatan pada paranormal adalah
 karena biaya pengobatannya murah bahkan tidak dikenakan tarif (semampunya),
 berbeda dengan pengobatan medis yang mengeluarkan biaya mahal. Alasan
 lainnya, pengobatan paranormal tidak menimbulkan efek samping dibandingkan
 dengan obat-obat yang diperoleh dari resep dokter. Bagi orang yang tinggal di
 pedalaman dan jauh dari dokter, paranormal menjadi pilihan utama karena akses
 ke kota yang sulit.
 B. Pendapat Masyarakat Umum Terhadap Paranormal
 Dalam melihat pandangan masyarakat umum, penulis mengajukan
 pertanyaan kepada sepuluh orang dengan latar belakang berbeda. Mengenai
 paranormal, sembilan orang responden menjelaskan tidak percaya kepada
 paranormal dengan dua alasan yang berbeda, yakni karena praktek perdukunan
 sangat tidak masuk akal, Sedangkan alasan kedua karena agama mengajarkan
 bahwa mempercayai dukun dan paranormal berarti musyrik. Tetapi responden
 yang menyebutkan karena alasan agama tidak dapat menyebutkan dalil hadits dan
 al Qur’an.
 5 Bandingkan wawancara keduanya dalam lampiran
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 Satu dari sepuluh orang responden yang berlatar belakang pendidikan
 tinggi dengan gelar Sarjana Sosial mempercayai dukun dan paranormal karena
 menurutnya tidak ada larangan hadits dan al Qur’an untuk berkonsultasi pada
 dukun dan paranormal. Hanya saja menurutnya dukun dan paranormal tidak boleh
 dijadikan panutan dan pedoman. Karena tidak setiap paranormal dan dukun jujur.6
 Mengenai keberadaan praktek paranormal apakah mengganggu kehidupan
 masyarakat, empat dari sepuluh responden merasa terganggu tetapi tidak secara
 fisik melainkan mengganggu pikiran masyarakat sehingga berfikir mistik. Empat
 lainnya beralasan keberadaan paranormal mengganggu akidah ummat Islam.
 Sedangkan dua lainnya merasa tidak terganggu dengan adanya praktek
 paranormal.
 Menariknya satu dari sembilan responden yang berpendidikan tinggi,
 pernah melakukan konsultasi terhadap paranormal. Menurut responden tersebut,
 ia berkonsultasi ketika terjadi kehilangan motor. Sehingga ia berkonsultasi kepada
 paranormal untuk mengetahui keberadaan motornya yang hilang dan supaya bisa
 diketemukan lagi.7
 Secara umum, dari sepuluh responden tersebut tidak ada pemahaman
 mengenai adanya hadits Rasulullah mengenai paranormal (kahin dan ‘arraf).
 Karena memang kondisi sosial di Indonesia jauh sebelum Islam ada, masyarakat
 Indonesia sudah terbiasa dengan adanya praktek perdukunan. Sehingga secara
 sosial, walaupun ada teks hadits yang melarang praktek paranormal tetapi tetap
 tidak menjadi perdebatan di lingkungan masyarakat Indonesia bahkan sekalipun
 pada dekade yang lalu di Jawa muncul konflik akibat adanya dukun santet.
 6 Wawancara dengan Ismail, S.Sos Pada 6 Juli 2010 7 Bandingkan hasil wawancara sepuluh responden masyarakat umum dalam lampiran
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 C. Pendapat Ustadz Muhammad Toha Dalam Menanggapi Paranormal
 Dalam Tinjauan Hadis
 1. Hadits dan Kondisi Zamannya
 Adanya hadits-hadits yang digunakan untuk mendeskreditkan praktek
 paranormal menurut Ustadz Muhammad Toha disebabkan adanya pemahaman
 yang kurang lengkap dalam merespon hadits tersebut. Jika diklasifikasikan,
 setidaknya ada empat hadits yang biasa dipahami berhubungan dengan praktik
 paranormal.
 Pertama, hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Thahir
 yang menjelaskan Mu’awiyah Ibn hakam al Sulami yang mendatangi al Kahin.
 Kedua, hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari ummul mu’minin
 yang menyebutkan sabda Rasulullah mengenai orang yang datang kepada ‘arraf
 dan kahin dan bertanya tentang sesuatu maka shalatnya tidak diterima selama
 empat puluh hari. Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari
 ‘Abdullah Ibn Muhammad bahwa Rasulullah melarang memberi hadiah kepada
 kahin. Dan keempat, hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Ibn Mas’ud
 yang menuturkan bahwa ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik.
 Jika sebuah hadits hanya dilihat sepotong tanpa melihat asbab al wurud-
 nya, maka pemahaman seseorang mengenai sabda rasulullah tidak utuh. Namun
 permasalahannya, seperti halnya asbab al nuzul al Qur’an, tidak semua hadits
 diketemukan asbab al wurudnya. Sehingga agar pemahaman hadits tetap utuh
 dapat dilihat kondisi zamannya.
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 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah disebutkan bahwa
 Rasulullah pernah disihir oleh Labid al A’sham seorang penyihir Yahudi dari bani
 Zuraiq melalui buhul (ikatan) potongan rambut Nabi yang diletakkan dalam
 sumur Dzirwan. Kemudian dua orang malaikat memberitahukan kepada Nabi agar
 membaca al Falaq sehingga Nabi sembuh. Dari hadits tersebut dapat diambil dua
 kesimpulan. Pertama, dukun yang melakukan praktek pada masa Nabi adalah
 dukun-dukun Yahudi yang meminta pertolongan syaitan untuk membuat
 kejelekan pada seseorang. Tapi di sisi lain malaikat memberitahukan bahwa
 obatnya adalah dengan membaca Q.S Al Falaq. Ini membuktikan bahwa Al
 Qur’an menjadi obat sesuai dengan firman Allah s.w.t:
 Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
 rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
 menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.
 Dalam hal ini praktek yang digunakan ustadz Muhammad Toha di
 antaranya didasarkan dari ayat-ayat al Qur’an dan asma’ al A’dhom (Nama-Nama
 Keagungan Allah). Lagi pula menurut Ibn al Qayyim al Jawziyah dalam Thib al
 Nabawi menjelaskan bahwa penyakit terbagi menjadi dua, penyakit dhohir dan
 bathin. Jika penyakit dhohir mampu disembuhkan dengan pengobatan medis,
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 maka penyakit bathin dapat disembuhkan dengan ilmu hikmah (ilmu kebatinan)
 yang dimiliki paranormal.
 Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Ibn Mas’ud yang
 menuturkan bahwa ruqyah termasuk syirik, jangan dipahami bahwa ruqyah yang
 dimaksud adalah ruqyah menggunakan ayat al Qur’an yang banyak digunakan
 oleh para ustadz saat ini. Karena ruqyah berasal dari kata رقى yang berarti
 mantera. Jadi larangan ruqyah ditujukan kepada para dukun semasa Nabi yang
 membaca mantera-mantera yang tidak jelas artinya. Jika larangan ruqyah
 ditujukan kepada metode pengobatan para ustadz yang menggunakan bacaan ayat
 suci al Qur’an, konsekuensinya larangan tersebut mengingkari al Qur’an sebagai
 Syifa dan mukjizat.
 2. Al Qur’an dan Praktek Paranormal
 Tidak bisa dipungkiri bahwa berdasarkan praktek ritualnya, jenis
 paranormal sangat beragam. Ada yang menggunakan bahasa daerah, bahkan
 mantra-mantra yang tidak diketahui artinya. Selain itu juga paranormal tradisional
 menggunakan median sesaji yang aneh, seperti darah ayam dan lain sebagainya,
 yang lebih dekat dengan perbuatan syirik. Padahal sesuai dengan Firman Allah
 dalam Q.S Al Isra; 82, Allah menurunkan al Qur’an sebagai obat dan rahmat bagi
 orang-orang yang beriman.
 Praktek pengobatan yang digunakan ustadz Muhammad Toha tidak seperti
 paranormal pada umumnya. Ritualnya merupakan kutipan dan potongan ayat-ayat
 Al Qur’an serta doa-doa mustajab dari para waliyullah. Berdasarkan penjelasan
 Ustadz Muhammad Toha, ilmu hikmah yang digunakan dalam praktek
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 pengobatan paranormal dikembangkan oleh waliyullah Syaikh Abdul Qadir al
 Jilani.8 Bahkan jauh sebelum itu Ahmad Ibn Muhammad al Ghazali menulis kitab
 al Awfaq yang khusus membahas tentang wafaq dan rajah berdasarkan
 simbolisme bilangan dan huruf-huruf al Qur’an.9
 Adapun mengenai adanya para ulama yang menyamakan ilmu hikmah
 dalam praktek paranormal dikarenakan beberapa unsur yang membentuk ilmu
 hikmah hampir serupa dengan tradisi pengobatan para dukun kuno. Misalnya ilmu
 hikmah tidak bisa dilepaskan dengan ilmu nujum (perbintangan). Karena dalam
 menuliskan sebuah wafaq, harus ditulis pada waktu yang tepat berdasarkan
 peredaran bintang-bintang. Bahkan seni meramal dalam ilmu hikmah dan biasa
 digunakan jika ada orang yang berkonsultasi, merupakan berdasarkan pada ilmu
 nujum. Penulisan wafaq yang terdiri dari simbolisme huruf dan bilangan juga
 merupakan tradisi kuno yang disesuaikan dengan al Qur’an setelah Islam tersebar
 di berbagai belahan dunia.10
 Sebagai ilmu gaib, ilmu hikmah yang digunakan dalam praktek
 paranormal tentu saja meminta bantuan Yang Maha Kuasa melalui perantara
 mahluk halus. Tetapi harus dipahami bahwa mahluk halus tersebut bukanlah
 syaitan yang dikutuk oleh Allah.11 Seperti yang telah dijelaskan di awal, bahwa
 8 Wawancara dengan Ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010 9 Al Ghazali, al Awfaq, (Semarang: Toha Putra, tt), h.5 10 Menurut Annemarie Schimmel, wafaq (Annemarie Schimmel menyebutnya kotak magis) berupa kotak dengan sembilan kolom yang setiap kolomnya terdapat bilangan dari 1 sampai dengan 9, pertama kali ditemukan di Cina. Berdasarkan cerita dari Konfusius, penemuan kotak magis ditemukan oleh Kaisar Yu, seorang Kaisar adil dan bijaksana yang berkuasa antara tahun 2205-2198 SM yang terkenal dengan kearifan dan ketelitiannya yang tinggi. Konfusius mengatakan bahwa kaisar Yu membangun sebuhan dam di Sungai Huang Ho untuk mencegah banjir. Ketika ia sedang duduk-duduk sambil merenung di tepi sungai itu, muncullah seekor kura-kura Dewa bernama Hi. Di atas punggung kura-kura ini terdapat sebuah gambar dengan tanda angkayang setelah ditranskrip dalam angka-angka modern sesuai dengan yang terdapat dalam wafaq pada halaman 40. Annemarie Schimmel, The Mistery of Number, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2006), h.24 11 Wawancara dengan dengan Ustadz Muhammad Toha pada 14 Juni 2010
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 unsur ilmu hikmah di antaranya adalah ilmu rahasia huruf. Firman Allah s.w.t
 ditulis menggunakan rangkaian huruf hijaiyah. Ahli hikmah mempercayai bahwa
 setiap huruf dijaga oleh malaikat al ruhaniyah. Sehingga ketika seorang ahli
 hikmah dalam melakukan praktek paranormal menggunakan simbolisme huruf
 tertentu, pada dasarnya meminta pertolongan pada Allah melalui mahluk halus
 yang disebut malaikat al ruhaniyah.
 Menurut Shibli (w.165 H) seperti yang dikutip Annemarie Schimmel, para
 ahli mistik beranggapan bahwa tidak ada satu huruf pun yang tidak memuji Allah
 dalam suatu bahasa, dank arena itulah mereka berusaha mencapai lapisan-lapisan
 pengertian yang lebih dalam agar bisa menafsirkan firman Allah secara benar.
 “Ketika Tuhan menciptakan huruf-huruf itu, ia menyembunyikan maknanya, dan
 ketika ia menciptakan Adam, ia mengungkapkan hal itu kepadanya, namun tidak
 mengungkapkannya pada malaikat yang manapun”.12
 Berikut ini adalah nama-nama malaikat al ruhaniyah, makhluk halus yang
 dikenal dengan sebutan khadam yang menjaga setiap huruf hijaiyah.13
 Aktsayail س Halsyail 15 أ 1
 Dzantsayail ع Thalkhail 16 ب 2
 Nasyayail ف Bastsail 17 ج 3
 Washtayail ص Waltail 18 د 4
 Ba’tsayail ق Iroil 19 ه 5
 Ghanayail ر Bafqoil 20 و 6
 Hasdhoyail ش Hastail 21 ز 7
 Bamdzail ت Hamrail 22 ح 8
 12 Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h.424 13 Kitab Bintang, (Perpustakaan nasional RI, No.ML 101
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 Hadhayail ث Hirail 23 ط 9
 Adhayail‘ خ Wirail 24 ي 10
 Marghayail ذ Haktsail 25 ك 11
 Bamtghayail ض Hasnail 26 ل 12
 Harghayail ظ Wamakhail 27 م 13
 Mataghayail غ Zatsail 28 ن 14
 Setiap huruf dalam al Qur’an mempunyai kekuatan yang luar biasa, yang
 dapat diimplementasikan untuk pengobatan dan sebagainya.Kekuatan tersebut
 menunjukkan mukjizat Al Qur’an dan menunjukkan bahwa tidak semua
 pengobatan paranormal menggunakan bantuan syaitan dan jin jahat. Bagi para
 penganut thariqat dan paranolmal ahli hikmah, Malaikat al Ruhaniyah atau yang
 dikenal dengan sebutan Khadam, merupakan makhluk Tuhan yang suci yang
 menjaga setiap huruf dalam al Qur’an.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 1. Praktik Paranormal Perspektif Hadits
 Jika diklasifikasikan, setidaknya ada empat hadits yang biasa dipahami
 berhubungan dengan praktik paranormal. Pertama, hadits yang diriwayatkan dalam
 Shahih Muslim dari Abu Thahir yang menjelaskan Mu’awiyah Ibn hakam al Sulami
 yang mendatangi al Kahin. Kedua, hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim
 dari ummul mu’minin yang menyebutkan sabda Rasulullah mengenai orang yang
 datang kepada ‘arraf dan kahin dan bertanya tentang sesuatu maka shalatnya tidak
 diterima selama empat puluh hari. Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh Imam
 Bukhari dari ‘Abdullah Ibn Muhammad bahwa Rasulullah melarang memberi hadiah
 kepada kahin. Dan keempat, hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Ibn
 Mas’ud yang menuturkan bahwa ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik.
 2. Pendapat Masyarakat Luas Tentang Praktik Paranormal
 Satu dari sepuluh orang responden yang berlatar belakang pendidikan tinggi
 dengan gelar Sarjana Sosial mempercayai dukun dan paranormal karena menurutnya
 tidak ada larangan hadits dan al Qur’an untuk berkonsultasi pada dukun dan
 paranormal. Hanya saja menurutnya dukun dan paranormal tidak boleh dijadikan
 panutan dan pedoman. Karena tidak setiap paranormal dan dukun jujur.
 Mengenai keberadaan praktek paranormal apakah mengganggu kehidupan
 masyarakat, empat dari sepuluh responden merasa terganggu tetapi tidak secara fisik
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 melainkan mengganggu pikiran masyarakat sehingga berfikir mistik. Empat lainnya
 beralasan keberadaan paranormal mengganggu akidah ummat Islam. Sedangkan dua
 lainnya merasa tidak terganggu dengan adanya praktek paranormal.
 3. Alasan Pasien Memilih Berkonsultasi Pada Paranormal
 Pasien memiliki alasan yang beragam dalam memilih paranormal dalam
 membantu permasalahannya, di antaranya :
 a. Bagi masyarakat tradisional yang tinggal jauh dari kota beralasan karena jarak
 menuju dokter dan biaya paranormal yang relative murah dibandingkan
 dengan pengobatan medis
 b. Sudah berkonsultasi ke dokter tetapi tidak ada perubahan ke arah membaik,
 justru penyakitnya tidak bisa dijelaskan secara medis.
 c. Adanya gejala yang menunjukkan terkena penyakit non-medis, sehingga
 mengarahkan seseorang untuk berkonsultasi kepada paranormal.
 d. Menyelesaikan permasalahan keluarga, seperti membuat isteri/suami lebih
 cinta dan tidak melakukan selingkuh. Dalam hal ini masyarakat lebih percaya
 untuk berlkonsultasi pada dukun
 e. Adanya keinginan dan tujuan tertentu sebagai jalan pintas, seperti naik
 jabatan, lulus ujian CPNS dan lain sebagainya.
 Namun jika disimpulkan, masyarakat Indonesia yang mayoritas beragam
 Islam mempunyai pemahaman yang minim tentang hadits-hadits yang berkaitan
 dengan paranormal. Responden yang menyimpulkan adanya larangan berobat kepada
 dukun dan paranormal tidak bisa menyebutkan dalil yang pasti.
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 B. Saran
 Fenomena dukun dan paranormal merupakan sesuatu yang umum dalam
 sitiasi sosial Indonesia. Sehingga fenomena tersebut dapat diteliti dari sudut pandang
 ilmu pengetahuan yang berbeda. Jika penulis saat ini meneliti mengenai hadits dan
 respon masyarakat, maka dapat juga ditinjau dari psikologi pasien dan tokoh
 paranormalnya. Karena hingga saat ini penelitian mengenai dukun dan paranormal
 lebih banyak ditilik dari sudut pandang ilmu-ilmu sosial (sosiologi dan antropologi).
 Untuk itu ke depannya penulis berharap agar ada peneliti yang membahas paranormal
 dan dukun dari pisau analisa yang berbeda.
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 Wawancara Masyarakat Umum
 1. Secara pribadi, apakah anda percaya kepada seorang dukun atau paranormal? Berikan alasan.
 2. Pernahkah anda mendatangi seorang dukun atau paranormal dan semacamnya? Berikan
 alasan.
 3. Menurut anda, apakah islam melarang praktek yang dilakukan oleh seorang dukun atau
 paranormal? Berikan alasan.
 4. Apakah ada, seorang teman atau saudara anda yang pernah meminta bantuan dukun atau
 paranormal? Kalau ada, apa permasalahan yang mereka hadapi sehingga harus melibatkan
 dukun / paranormal?
 5. Menurut anda, apakah dukun dan paranormal itu berbeda? Berikan alasan.
 6. Bagi anda, apakah keberadaan dukun / paranormal itu menggangu? Berikan alasan.
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 1.H. A. Winata (Tokoh agama)
 a. Tidak percaya, karena tidak ada dalam ajaran Islam
 b. Tidak pernah berobat ke dukun atau paranormal, karena tidak sesuai dengan ajaran Islam.
 c. Islam melarang praktek paranormal . Karena tidak ada dalil hadits dan al Qur’an yang
 membenarkan umat Islam mendatangi dukun atau paranormal.
 d. Tidak pernah ada teman yang berobat ke dukun
 e. Dukun dan paranormal berbeda. Pengobatan dukun menggunakan syarat sesaji tertentu,
 sedangkan paranormal lebih bersifat spiritual
 f. Keberadaan dukun dan paranormal mengganggu akidah seseorang bahkan menimbulkan
 fitnah, yang pada akhirnyan seseorang bisa saling bermusuhan.
 2. Haji Ali (Tokoh agama)
 a. Tidak percaya, karena percaya kepada dukun adalah musyrik
 b. Tidak pernah berobat ke dukun, karena dilarang oleh agama
 c. Islam melarang praktek paranormal, karena tidak sesuai dengan ajaran Islam
 d. Tidak pernah tahu ada kerabat yang berobat ke paranormal
 e. Dukun dan paranormal berbeda, kalau dukun melakukan santet sedangkan paranormal
 sekedar meramal.
 f. Keberadaan paranormal tidak mengganggu, mungkin karena saya tidak pernah
 berhubungan dengan dukun.
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 3. Ibu Hartini (Ibu rumah tangga)
 a. Tidak percaya, karena percaya pada dukun dan paranormal berarti musyrik
 b. Tidak pernah berobat ke dukun kecuali ke dukun urut.
 c. Islam tidak melarang praktek paranormal selagi prakteknya tidak menyimpang dari ajaran
 Islam
 d. Pernah ada kerabat yang berobat ke dukun, karena memang penyakitnya bukan penyakit
 medis. Belum lagi jika penyakit berat berkonsultasi dan berobat ke dokter, maka
 biayanyapun mahal.
 e. Dukun dan paranormal berbeda. Jika dukun lebih kepada praktek pengobatan, sedangkan
 paranormal biasanya meramal.
 f. Paranormal dan dukun tidak mengganggu selagi tidak menyebarkan pengaruh buruk pada
 akidah umat.
 4. Bapak Andi (Guru SD)
 a. Tidak percaya, karena praktek yang dilakukan para dukun dan paranormal tidak masuk
 akal.
 b. Tidak pernah mendatangi paranormal dan dukun karena memang tidak percaya
 c. Tidak ada larangan
 d. Sampai saat ini belum ada kerabat yang berkonsultasi ke paranormal
 e. Dukun dan paranormal berbeda dalam ritualnya. Jika dukun menggunakan mediator
 (sesaji) sedangkan paranormal tidak menggunakan mediator.
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 f. Keberadaan dukun dan paranormal sama sekali tidak merasa terganggu, karena praktek
 mereka tidak melibatkan lingkungan sekitarnya.
 5. Mohammad Faliqul Isbah (Mahasiswa)
 a. Tidak percaya kepada dukun dan paranormal. Adanya praktek dukun dan paranormal
 justru membuat kita tidak bisa berfikir jernih. Karena masih banyak orang pintar selain
 dukun dan paranormal.
 b. Saya tidak pernah berobat ke paranormal karena tidak percaya dengan praktek mereka
 c. Islam tidak melarang praktek paranormal, tetapi Islam sangat melarang praktek-praktek
 dukun dan paranormal.
 d. Tidak ada teman yang pernah berobat ke paranormal
 e. Secara substansial, antara dukun dan paranormal berbeda.
 f. Keberadaan paranormal sangat mengganggu, karena tidak mencerdaskan bangsa.
 6. Ismail S.Sos (Guru SMA)
 a. Secara pribadi, saya percaya kepada dukun. Sebab sebagai orang yang beragama, percaya
 kepada dukun boleh-boleh saja karena dukun atau paranormal ada benarnya, tetapi jangan
 dijadikan pedoman. Sedab suatu saat bisa saja dukun itu berbohong.
 b. Saya pernah berkonsultasi ke dukun/paranormal untuk menanyakan keberadaan motor
 yang hilang dicuri agar bisa ketemu lagi.
 c. Islam melarang praktek paranormal yang bersekutu dengan syaitan
 d. Pernah ada kerabat yang berkonsultasi ke paranormal karena masalah keluarga
 (perselingkuhan), kemiskinan, dan lain-lain
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 e. Perbedaan dukun dan paranormal hanya pada bahasa, sebenarnya intinya sama.
 f. Keberadaan paranormal mengganggu lingkungan masyarakat. Karene membuat orang
 berfikir mistik dan jauh dari perilaku agama yang diajarkan Rasulullah s.a.w.
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 WAWANCARA PASIEN
 Bisa anda jelaskan nama dan latarbelakang anda?
 Nama saya Jahruddin, saat ini tinggal di Indramayu berprofesi sebagai wiraswasta di
 bidang pertanian
 Tahukah anda mengenai adanya hadits tentang praktek paranormal?
 Tau, tapi tidak hafal
 Apakah menurut anda berobat ke paranormal termasuk musyrik?
 Menurut saya permasalahan musyrik atau tidak bukan karena berobat kepada paranormal,
 melainkan keyakinan siapa yang menyembuhkan. Jadi kalau ada yang berobat ke dokter
 dan sembuh kemudian menganggap dokter yang menyembuhkan penyakitnya, maka itu
 termasuk musyrik. Jadi tergantung pada niat dan pemahaman bahwa paranormal hanya
 perantara.
 Kenapa anda berobat kepada paranormal?
 Saya tidak berobat ke paranormal, tetapi mengantarkan adik saya saudari ‘W’ untuk
 berobat ke paranormal. Saya menganjurkan agar keluarga membawa adik saya ke
 paranormal dikarenakan adanya gelagat tidak wajar adik saya yang cinta kepada
 seseorang. Saya beranggapan adik saya terkena pelet dari seseorang. Kemudian saya dan
 keluarga memutuskan untuk berobat ke ustadz Muhammad Toha.
 Dari Siapa anda kenal dengan Ustadz Muhammad Toha?
 Saya tau ustadz Muhammad Toha sejak di pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon.
 Ketika itu ustadz Muhammad Toha mengajar di tempat saya mesantren. Dan sejak itu
 ustadz Muhammad Toha dikenal mempunyai ilmu gaib yang ia pelajari selama di
 pesantren.
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 Bagaimana metode penyembuhannnya?
 Sebelumnya abah Toha menawarkan solusi penyembuhan mentah atau mateng. Yang
 dimaksud mentah yakni abah Toha memberikan wirid dan doa-doa kepada saya untuk
 kemudian saya amalkan dengan disertai ritual tertentu, sedangkan yang dimaksud mateng
 berarti abah Toha lah yang mengerjakan semua ritualnya, saya dan keluarga tinggal
 menunggu hasil. Dalam hal ini saya memilih terima beres.
 Dalam menyembuhkan adik saya saudari ‘W’ yang terkena pelet, abah Toha memberikan
 air putih doa dan selembar wafaq di kertas putih yang dilipat dan disegel menggunakan
 plastik. Wafaq tersebut harus ditaruh di bawah tempat tidur saudari W tanpa
 sepengetahuan W. Adapun air putihnya diminumkan kepada W. Dalam proses
 pengobatan tersebut, abah Toha berpuasa selama tiga hari.
 Apakah dengan metode tersebut saudara anda sembuh?
 Iya. Hasilnya setelah tiga hari setelah pengobatan, pelet yang menimpa adik saya saudari
 ‘W’ dapat disembuhkan sampai-sampai ia tidak mempunyai rasa kepada orang yang dulu
 dicintainya.
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 WAWANCARA DENGAN USTADZ MUHAMMAD TOHA
 PERTANYAAN BIOGRAFI
 Bisa abah jelaskan latar belakang keluarga abah?
 Abah lahir dari Pasangan bapak Barkawi dan Ibu Noer Fitri pada 10 Oktober 1974
 di Desa Kedokan Bunder Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu, tapi
 sekarang kecamatan Karangampel sudah mengalami pemekaran sehingga Desa
 Kedokan Bunder sudah menjadi kecamatan sendiri.
 Istri abah bernama Ajeng Ratna Nengsih dan alhamdulillah sudah dikaruniai dua
 orang anak, yakni Ade Imam Abu Daud dan Rafik Faisal Alami. Setelah menikah
 abah tinggal dan menetap di Kampung Hilir Desa Sangkan Kecamatan Katapang,
 Kabupaten Bandung,
 Bagaimana riwayat pendidikan abah?
 Abah belajar dalam sekolah formal hanya setingkat SD, yakni pada tahun 1982
 mengawali pendidikan di SDN Jayawinangun. Pada saat itu juga abah belajar
 mengaji secara langsung kepada orang tua. Setamat SD pada tahun 1988 abah
 tidak lagi melanjutkan ke sekolah formal, melainkan melanjutkan studi di Pondok
 Pesantren Assalafie di desa Babakan kecamatan Ciwaringin kabupaten Cirebon
 hingga tahun 1993. Di pesantren tersebut abah mempelajari kitab kuning dari
 mulai Tauhid, Fiqh, Nahwu-Sharaf, Balaghah, hingga tafsir.
 Di Pesantren Assalafie, selaiin mengkaji pesantren juga belajar di Madrasah Al
 Hikamaus Salafiyah (MHS) tingkat Ibtidaiyah dan setelah test akhirnya diterima
 langsung kelas lima ibtidaiyah. Pada tahun 1991 abah lulus Ibtidaiyah MHS dan
 melanjutkan ke tingkat Tsanawiyah pada tahun 1991. Tetapi pada tahun 1993
 menjelang kenaikan kelas tiga, abah berhenti dan pindah ke pesantren Riyadhul
 Jannah Bandung.
 Di Pondok Pesantren Riyadhul Jannah, abah mendalami seni tilawah al Qur’an
 selama satu tahun sampai tahun 1994. Kemudian melanjutkan di pesantren Al
 Hikmatul Makbul di daerah Cangkuang, Banjaran, Bandung untuk memperdalam
 ilmu Qira’at al Sab’ah dan ilmu hikmah (seni ilmu magis) hingga tahun 1996.
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 Pada tahun 1996 abah kembali ke pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon namun
 tidak ke Pondok Pesantren Assalafi, tetapi di Pondok Pesantren Darul Hikmah
 yang diasuh K.H. Nasihin Aziz. Di pesantren Darul Hikmah, abah mulai mengajar
 santri sambil melanjutkan Tsanawiyah MHS yang dulu sempat tertinggal. Pada
 tahun 1997 beliau lulus Tsanawiyah MHS dan melanjutkan ke tingkat Aliyah
 MHS. Pada waktu itu abah mendapatkan ijazah ilmu hikmah dari K.H.Makhtum
 Hannan dan mengikuti ritual tahunan Bola Api se pesantren Ciwaringin Cirebon.
 Jadi dari kapan anda menekuni ilmu hikmah untuk membuka praktek
 paranormal?
 Yang harus anda ketahui, ilmu hikmah yang yang abah tekuni hingga mampu
 membuka praktek, bukanlah ilmu biasa yang diajarkan secara formal di pesantren-
 pesantren. Penyebaran ilmu hikmah dilakukan secara rahasia dan tidak masuk ke
 dalam kurikulum pesantren.
 Abah mulai menggeluti ilmu hikmah dari tahun 1991 pada Kyai Kadna
 Jayawinangun, Karangampel, Indramayu. Meskipun pada tahun yang sama abah
 belajar di pesantren Assalafi Ciwaringin-Cirebon. Kemudian antara tahun 1994-
 1996, sambil belajar ilmu Qira’at al Sab’ah di Pondok Pesantren Al Hikmatul
 Makbul Cangkuang-Banjaran-Bandung, abah juga memperdalam ilmu hikmah di
 sana.
 Sekembalinya di Pesantren Ciwaringin Cirebon pada tahun 1996, abah belajar
 ilmu hikmah pada empat guru yang berbeda. Dan sejak itu abah melakukan ritual
 puasa selama tiga tahun kecuali pada hari diharamkan puasa sambil istiqamah
 membaca Dalail al Khairat selama tiga tahun berturut-turut hingga tahun 2000.
 Antara tahun 2000 dan 2001, selain mengajar di Pesantren Darul Hikmah sesekali
 abah belajar ilmu hikmah pada Syaikh Jawahir ‘Umar al Fasuruani di Pondok
 Pesantren Darussalam, Pasuruan Jawa Timur. Dari Syaikh Jawahir ‘Umar ia
 mendapatkan ijazah dan izin untuk memberikan ijazah, termasuk membuka
 praktek.
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 Apa saja kitab hikmah yang diajarkan kepada anda?
 Banyak sekali, di antaranya Manaqib Nurul Burhan, Manaqib Jawahirul Ma’ani,
 Majmu’at al Hikam, Sirrul Jalil, Syumusul Anwar, Syams al Ma’arif fi Lathaif al
 ‘Awarif, Jawahir al Luma’ah fi Istikhdhoril Mulukil Jin fi Waqt wa al Sa’ah, Al
 Awfaq dan lain-lain.
 Cara pengajarannya pun tidak sembarangan, harus mendapatkan ijazah dan
 diberikan sanad silsilah penyampaian ilmu hikmah yang tersambung hingga Nabi
 Muhammad SAW.
 Bagaimana abah mengawali praktek paranormal?
 Sejak tahun 1999 ketika masih di pondok pesantren Darul Hikmah Ciwaringin
 Cirebon, abah sudah banyak dimintai bantuan dalam mengobati penyakit akibat
 teluh, santet dan sejenisnya. Bahkan ketika abah masih di Pesantren tersebut,
 orang Sumedang Jawa Barat meminta bantuan abah agar cepat mendapat jodoh.
 Pada mulanya abah tidak berminat membuka praktek meskipun sudah
 mendapatkan izin dari gurunya. Tetapi karena banyaknya orang yang meminta
 bantuan kepada abah, maka setelah keluar dari dunia pesantren pada tahun 2000,
 abah pun mulai membuka praktek dalam membantu permasalahan setiap orang.
 Resiko apa saja yang anda rasakan selama melakukan praktik paranormal?
 Banyak sekali resiko dalam membuka praktek. Suatu ketika abah mengobati
 seseorang yang terkena santet. Setelah beberapa lama akhirnya abah mampu
 menaklukkan jin pembawa santet dan mampu menyembuhkan orang yang terkena
 santet, namun ketika abah pulang ke rumah ternyata santet tersebut berbalik
 menyerang ke anakn abah. Meskipun pada akhirnya abah mampu menyembuhkan
 anak abah yang terkena efek santet, tapi iitu menjadi pelajaran agar abah selalu
 berhati-hati dalam melakukan praktek pengobatan penyakit gaib.
 Yang termasuk resiko adalah ketika seorang pasien meminta kesembuhan
 atau masalah lainnya, setelah dilakukan ritual pembacaan doa tertentu bahkan
 hingga menjalani laku puasa tapi keinginannya tidak terkabul, hal itu justru
 memunculkan ketidakpercayaan pasien kepada abah.
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 Bagi abah segala sesuatu mengandung resiko. Namun meskipun demikian,
 praktik paranormal hanyalah usaha untuk membantu sesama manusia. Bukan
 berorientasi uang. Namun biasanya seorang pasien mengganti mahar. Yang
 dimaksud mahar berarti maskawin pengganti dan tidak harus uang. Jika seseorang
 tidak mampu menggunakan uang, maka bisa diganti dengan apa saja, termasuk
 dengan berpuasa.
 Apa perbedaan praktek paranormal yang menggunakan ilmu hikmah
 dengan praktek perdukunan pada umumnya?
 Antara ilmu hikmah, paranormal dan praktek perdukunan tidak jauh berbeda.
 Bahkan yang membedakan ketiganya hanyalah bahasa. Namun perbedaan yang
 mendasar adalah ilmu hikmah merupakan ilmu para wali, para sufi dan guru-guru
 thariqat.
 Bisa abah jelaskan apa yang dimaksud ilmu hikmah? Siapa yang pertama
 kali mengembangkan ilmu tersebut?
 Kalau anda mengutip pendapat Abu al Abbas Ahmad Ibn Ali al Buni dalam
 Manba’ Ushul al Hikam dijelaskan bahwa Ilmu Hikmah adalah ilmu yang
 mempelajari segala yang ada dan sebab adanya alam semesta dengan berdasarkan
 tujuh unsur pengetahuan, yakni pengetahuan mengenai rahasia huruf, rahasia
 bilangan, rahasia asma’ul A’dhom (Nama-Nama Allah Yang Agung),
 pengetahuan wafaq (rajah/isim), ilmu nujum, pengetahuan mengenai hari-hari
 baik, dan ilmu ruqyah.
 Dari ketujuh unsur tersebut, ilmu perbintangan dan ilmu wafaq menjadi
 perdebatan di kalangan ulama fiqh. Karena perbintangan dan wafaq
 (rajah/isim/talismat/jimat) dianggap sebagai bagian dari ilmu sihir, sehingga bagi
 sebagian ulama, ilmu hikmah tidak jauh berbeda dengan ilmu sihir.
 Ilmu hikmah itu dikembangkan oleh Syaikh Abdul Qadir al Jaylani dalam thariqat
 Qadariyah.
 Siapa saja yang mempelajari ilmu hikmah akan memiliki kekuatan yang di luar
 batas normal atau paranormal, seperti melakukan penyembuhan dengan ayat-ayat
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 al Qur’an, membuat seseorang cinta pada yang lainnya dengan puasa dan doa
 tertentu, ataupun membuat orang kebal dengan senjata tajam dengan bantuan
 wafaq atau jimat.
 Jadi sebenarnya siapa saja yang menguasai Ilmu hikmah membuka bantuan
 pengobatan ataupun lainnya, maka orang tersebut bisa disebut sebagai
 paranormal. Bahkan dalam lingkungan pesantren seseorang yang sedang
 mendalami ilmu hikmah disebut juga dukun.
 Biasanya apa saja keluhan pasien yang datang ke abah?
 Biasanya yang datang ke abah bukan hanya masalah pengobatan dzohir seperti
 stroke dan lain-lain ataupun pengobatan batin seperti santet dan teluh. Melainkan
 juga yang tidak ada hubungannya dengan masalah pengobatan, di antaranya
 meminta pengasihan, naik jabatan ataupun lulus dalam ujian CPNS dan lain-lain.
 Bagaimana metode abah dalam membantu pasien?
 Dari berbagai keluhan tersebut, metode yang digunakan untuk penyelesaiannya
 pun bermacam-macam, tetapi biasanya tidak terlepas dari media yang digunakan,
 seperti air putih, minyak wangi za’faron, misik, anbar, kulit menjangan (kijang),
 macan, kelinci ataupun lainnya, dan bukhur atau wangi-wangian yang dibakar.
 Dalam mengobati berbagai penyakit, cara yang abah gunakan berbeda-beda sesuai
 dengan parah atau tidak penyakitnya, apakah itu sakit dhohir ataukah batin. Jika
 sakit yang diderita tidak begitu parah, biasanya abah menggunakan perhitungan
 hisab abjad falaqiyah berdasarkan huruf-huruf hijaiyah. Nanti bisa anda lihat di
 majmu’at al hikam.
 Bagaimana pendapat anda mengenai hadits-hadits yang mendeskreditkan
 praktek paranormal?
 Adanya hadits-hadits yang digunakan untuk memojokkan praktek paranormal
 disebabkan adanya pemahaman yang kurang lengkap dalam melihat hadits
 tersebut. Setidaknya ada empat hadits yang biasa dipahami berhubungan dengan
 praktik paranormal.
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 Pertama, hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Thahir yang
 menjelaskan Mu’awiyah Ibn hakam al Sulami yang mendatangi al Kahin. Kedua,
 hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari ummul mu’minin yang
 menyebutkan sabda Rasulullah mengenai orang yang datang kepada ‘arraf dan
 kahin dan bertanya tentang sesuatu maka shalatnya tidak diterima selama empat
 puluh hari. Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari ‘Abdullah
 Ibn Muhammad bahwa Rasulullah melarang memberi hadiah kepada kahin. Dan
 keempat, hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Ibn Mas’ud yang
 menuturkan bahwa ruqyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik.
 Jika anda hanya melihat sebuah hadits tanpa melihat asbab al wurud- nya, maka
 pemahaman seseorang mengenai sabda rasulullah tidak utuh. Permasalahannya,
 seperti halnya asbab al nuzul al Qur’an, tidak semua hadits diketemukan asbab al
 wurudnya. Sehingga agar pemahaman hadits tetap utuh dapat dilihat kondisi
 zamannya.
 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah disebutkan bahwa Rasulullah
 pernah disihir oleh Lubaid al A’sham seorang penyihir Yahudi dari bani Zuraiq
 melalui buhul potongan rambut Nabi yang diletakkan dalam sumur Dzirwan.
 Kemudian dua orang malaikat memberitahukan kepada Nabi agar membaca al
 Falaq sehingga Nabi sembuh. Dari hadits tersebut dapat diambil dua kesimpulan.
 Pertama, dukun yang melakukan praktek pada masa Nabi adalah dukun-dukun
 Yahudi yang meminta pertolongan syaitan untuk membuat kejelekan pada
 seseorang. Tapi di sisi lain malaikat memberitahukan bahwa obatnya adalah
 dengan membaca Q.S Al Falaq. Ini membuktikan bahwa Al Qur’an menjadi obat
 sesuai dengan firman Allah s.w.t:
 Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
 orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
 orang yang zalim selain kerugian.
 Dalam hal ini praktek yang digunakan abah di antaranya didasarkan dari ayat-ayat
 al Qur’an dan asma’ al A’dhom. Lagi pula menurut Ibn al Qayyim al Jawziyah
 dalam Thib al Nabawi menjelaskan bahwa penyakit terbagi menjadi dua, penyakit
 dhohir dan bathin. Jika penyakit dhohir mampu disembuhkan dengan pengobatan
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 medis, maka penyakit bathin dapat disembuhkan dengan ilmu hikmah (ilmu
 kebatinan) yang dimiliki paranormal.
 Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud dari Ibn Mas’ud yang
 menuturkan bahwa ruqyah termasuk syirik, jangan dipahami bahwa ruqyah yang
 dimaksud adalah ruqyah menggunakan ayat al Qur’an yang banyak digunakan
 oleh para ustadz saat ini. Karena ruqyah berasal dari kata رقى yang berarti
 mantera. Jadi larangan ruqyah ditujukan kepada para dukun semasa Nabi yang
 membaca mantera-mantera yang tidak jelas artinya. Jika larangan ruqyah
 ditujukan kepada metode pengobatan para ustadz yang menggunakan bacaan ayat
 suci al Qur’an, maka larangan tersebut mengingkari al Qur’an sebagai Syifa dan
 mukjizat.
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